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ABSTRAK 

Dewi Pangestuti, 2023. “Pengaruh Kompetensi Pedagogi, Kompetensi Profesional, dan 
Motivasi Kerja Terhadap Peningkatan Kinerja Guru SMP Negeri Kabupaten Tegal”. 

Tesis. Program Studi Magister Pedagogi. Program Pascasarjana. Universitas 

Pancasaksi Tegal. Pembimbing I Dr. Maufur, M.Pd., pembimbing II Dr. Basukiyatno, 
M.Pd. 

 

Kata kunci: Kompetensi Pedagogi, Kompetensi Profesional, Motivasi Kerja, Kinerja 

Guru. 
 

Kompetensi pedagogi dan kompetensi profesional merupakan kompetensi yang  mutlak 

harus dimiliki guru untuk melaksanakan proses pembelajaran, selain itu guru juga harus memiliki 

motivasi yang tinggi untuk meningkatkan kinerjanya.  Namun dalam kenyataan peneliti mengamati 

dan menemukan masih terdapat guru Bahasa Inggris berstatus Pegawai Negeri Sipil  SMP Negeri 

yang sudah bersertifikat pendidik di Kabupaten Tegal belum menunjukkan peningkatan  kinerjanya 

dengan baik dalam mengelola proses pembelajaran. Hal ini disebabkan masih kurangnya  

kompetensi pedagogi dan kompetensi profesional serta motivasi yang rendah yang dimiliki guru 

tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogi terhadap 

peningkatan kinerja guru Bahasa Inggris berstatus Pegawai Negeri Sipil  SMP Negeri yang sudah 

bersertifikat pendidik se- Kabupaten Tegal; 2) Untuk mengetahui pengaruh kompetensi professional 
terhadap peningkatan kinerja guru Bahasa Inggris berstatus Pegawai Negeri Sipil  SMP Negeri yang 

sudah bersertifikat pendidik se- Kabupaten Tegal; 3) Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja 

terhadap peningkatan kinerja guru Bahasa Inggris berstatus Pegawai Negeri Sipil SMP Negeri yang 

sudah bersertifikat pendidik se- Kabupaten Tegal.; 4) Untuk mengetahui pengaruh secara bersama-

sama kompetensi pedagogi, kompetensi professional dan motivasi kerja terhadap peningkatan 

kinerja guru Bahasa Inggris berstatus Pegawai Negeri Sipil  SMP Negeri yang sudah bersertifikat 

pendidik se-Kabupaten Tegal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Piopulasi  dalam pienielitian ini adalah guru Bahasa Inggris yang bierstatus 

Piegawai Niegieri Sipil SMP Niegieri yang sudah biersiertifikat piendidik sie-Kabupatien Tiegal yang 

jumlahnya 146 guru. Besarnya sampel menggunakan rumus Yamane. Teknik pengambilan sampel 

mienggunakan priopiortiionatie randiom sampling.  Analisa data menggunakan program SPSS 26 untuk 

menguji R square dan pengujian hipotesis secara parsial dan simultan dengan uji t dan uji F. Hasil 

penelitian menggunakan uji t (parsial) membuktikan bahwa kompetensi pedagogi, kompetensi 

profesional dan motivasi kerja masing-masing berpengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

kinerja guru. 

Hasil uji R square menunjukan dan pengujian hipotesis secara parsial dan simultan dengan 

uji t dan uji F diperoleh sebagai berikut : (1) pengaruh kompetensi pedagogi terhadap peningkatan 

kinerja guru memperoleh hasil thitung sebesar 5,471 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 Ha: 

diterima, (2) pengaruh kompetensi profesional terhadap peningkatan kinerja guru  memperoleh hasil 

thitung sebesar 5,770 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 Ha: diterima, (3) pengaruh motivasi 

kerja terhadap peningkatan kinerja guru memperoleh hasil thitung sebesar 6,774 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 Ha: diterima, (4) pengaruh kompetensi pedagogi, kompetensi profesional 

dan motivasi kerja terhadap peningkatan kinerja guru memperoleh nilai Fhitung sebesar 20.124 

dengan nilai p value (sig) sebesar 0,000 yang berada di bawah alpha 5% (0,05) maka terdapat 

pengaruh terhadap peningkatan kinerja guru. 

Guru Bahasa Inggris SMP di Kabupaten Tegal diharapkan mampu meningkatkan kompetensi 

pedagogi, kompetensi profesional dan motivasi kerjanya agar dapat meningkatkan kinerjanya dalam 

memberi fasilitas, mendidik, membimbing dan melatih peserta didik sehingga tujuan pendidikan 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa akan tercapai 
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ABSTRACT 

 

Dewi Pangestuti, 2023. "The Effect of Pedagogical Competence, Professional 
Competence, and Work Motivation to Teacher Performance Improvement of Tegal regency 

State Junior High School". Thesis. Master pf Pedagogy Study Programme. Postgraduate 

Programme. Pancasakti Tegal University. Advisor I Dr. Maufur, M.Pd., Advisor II Dr. 

Basukiyatno, M.Pd 
 

Keyword : Pedagogical Competence, Professional Competence, Work 

Motivation, Teacher Performance Improvement. 
 
Pedagogical competence and professional competence are competencies that teachers 

absolutely must have to carry out the learning process, besides teachers must also have high 

motivation to improve their performance. However, in reality, researcher observed and found that 

there were still English teachers with Civil Servant Status at State Junior High School who have 

certified educators in Tegal Regency had not shown a good increasing in their performance in 

managing the learning process. This is due to the low level of pedagogical and professional 

competence as well as the low motivation of these teachers. The aim of the research is 1) to 

determine the effect of pedagogical competence on improving the performance of English teachers 

with civil servant status at State Middle Schools who are certified educators throughout Tegal 
Regency; 2) To determine the effect of professional competence on improving the performance of 

English teachers with the status of State Middle School Civil Servants who are certified educators 

throughout Tegal Regency; 3) To determine the effect of work motivation on improving the 

performance of English teachers with the status of State Middle School Civil Servants who are 

certified educators throughout Tegal Regency; 4) To determine the joint influence of pedagogical 

competence, professional competence and work motivation on improving the performance of 

English teachers with civil servant status at State Middle Schools who are certified educators 

throughout Tegal Regency. 

This research uses a quantitative approach with data collection techniques using 

questionnaires. The population  are English teachers who have Civil Servant Status at State junior 

High School who have received educational certificates from Tegal Regency are 146 teachers. The 

sample  uses the Yamane formula. The sampling technique uses priopiortiionatie randiom sampling. 
Data analysis used the SPSS 26 program to test R square and test hypotheses partially and 

simultaneously with the t test and F test. The results of research using the t test (partial) prove that 

pedagogical competence, professional competence and work motivation each have a significant 

effect on improving teacher performance. 

The result of R square test and hypothesis testing partially and simultaneously with t-test and 

f-test obtained as follow : (1) the effect of pedagogical competence to teacher performance obtained 

results  T-count of 5,471 with a significance score 0,000 < 0,05 Ha: accepted; (2) the effect of 

professional competence to teacher performance obtained results  T-count of 5,770 with a 

significance score 0,000 < 0,05 Ha: accepted; (3) the effect of work motivation to teacher 

performance obtained results  T-count of 6,774 with a significance score 0,000 < 0,05 Ha: accepted; 

(4) the effect of pedagogical competence, professional competence and work motivation to teacher 
performance obtained results F-count of 20.124 with P value (sig) of 0,000 which is below alpha 5 

% (0,05) so there's effect to teacher performance. 

Junior High School English teachers in Tegal Regency are expected to be able to improve 

their pedagogical competence, professional competence and work motivation so that they can 

improve their performance in providing facilities, educating, guiding and training students so that 

the goals of education in educating the nation's life will be achieved 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kinerja guru  merupakan kemampuan seseorang yang berupa ilmu  

pengetahuan, sikap dan keterampilan serta motivasi yang menciptakan suatu 

karya. Kinerja guru menentukan keberhasilan belajar dan peningkatan mutu 

proses pembelajaran peserta didik. Kinerja guru juga berhubungan dengan 

efektifitas dalam proses belajar mengajar yang meliputi input peserta didik, 

proses pembelajaran, dan output hasil pembelajaran (lulusan). Pembelajaran 

akan efektif apabila peserta didik mengalami berbagai pengalaman baru dan 

terdapat perubahan perilaku sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Kinerja guru tidak hanya dibuktikan dengan hasil kerja, tetapi harus 

dibuktikan dengan perilaku dalam bekerja. Kinerja guru selama proses 

pembelajaran memegang peranan penting dalam mendukung terwujudnya 

proses pendidikan yang efektif. Supadi (2019:22) menyatakan "kinerja guru 

yang baik dapat menghasilkan efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar 

serta dapat melatih kedisiplinan peserta didik, satuan pendidikan, dan guru itu 

sendiri." 

Kinerja guru dalam proses belajar mengajar terkait juga dengan 

kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan dan menilai proses 

pembelajaran. (Mulyasa, 2017:103). Oleh sebab itu guru harus memiliki 

kompetensi pedagogi dan kompetensi profesional agar mampu melaksanakan 
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tugas pokoknya dan mengembangkan program pembelajaran. guru adalah 

sebagai perancang pembelajaran, fasilitator, dan motivator serta teladan bagi 

siswa agar memiliki kesiapan dalam menghadapi kemajuan zaman dan 

persaingan dunia yang semakin ketat dengan negara lain.  

Kinerja guru tidak dapat dipisahkan dengan profesionalismenya dalam 

mengajar. Guru harus menyadari tugas dan fungsinya, memiliki pemahaman 

yang tinggi serta mengenal dirinya sebagai pribadi yang dipanggil untuk 

mendedikasikan diri kepada masyarakat dijalur pendidikan dan mendampingi 

peserta didik belajar. Guru diharuskan untuk terus belajar (long life education) 

dan memahami karakteristik peserta didik dan berupaya mencari tahu 

bagaimana seharusnya peserta didik belajar sehingga bila terjadi kegagalan 

dalam pelaksanaan pembelajaran, guru terpanggil untuk mencarikan 

penyebabnya dan mencari solusi bersama peserta didik. 

Kinerja guru dapat dilihat dari penguasaannya terhadap kompetensi yang 

disyaratkan sebagai tenaga profesional yaitu guru wajib memiliki kompetensi 

yang memadai seperti kompetensi pedagogi, kompetensi profesional, 

kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Guru wajib memiliki 

kualifikasi akademik minimal lulus jenjang sarjana atau Diploma 4, wajib 

memiliki sertifikat pendidik yang mendapat setelah guru melaksanakan 

Pendidikan Profesi Guru dan dinyatakan lulus serta mendapat sertifikat 

pendidik. Selanjutnya, guru harus sehat secara jasmani, dan rohani sehingga 

dapat menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pendidik. Dan yang terpenting 
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guru harus memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. 

Salah satu yang perlu dipertimbangkan bagaimana upaya untuk 

meningkatkan kualitas guru adalah dengan cara meningkatkan kinerjanya. 

Kinerja guru yang meningkat dapat meningkatkan profesional dan mutu guru 

sehingga keberhasilan pendidikan diharapkan akan tercapai. Peningkatan 

kinerja guru bisa dilaksanakan dengan beberapa cara diantaranya adalah 

meningkatkan kompetensi guru dan menekankan peningkatan pada prestasi 

guru melalui faktor motivasi kerja terutama motivasi berprestasi yang setinggi-

tingginya. 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru diantaranya 

adalah penguasaan kompetensi. Mulyasa (2017:43) menyatakan “guru sebagai 

pendidik adalah seseorang yang memiliki kompetensi untuk melaksanakan 

tugas-tugas keguruan.” Jika guru tersebut memiliki penguasaan kompetensi 

yang baik, maka kinerjanya juga baik. Kompetensi guru perlu dikembangkan 

dan diperbarui secara terus menerus sehingga semakin lama pengalaman 

mengajar semakin meningkat kompetensi yang dimilikinya. Guru harus 

melakukan pengembangan profesi agar tidak ketinggalan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang semakin berkembang, terutama kemampuan dalam 

melaksanakan tindakan kelas dan kemahirannya dalam mengoperasikan 

teknologi informatika. Dalam melaksanakan tugasnya, guru juga harus 

memperhatikan komunikasi dengan stakeholder yang ada di sekolah, terutama 

pada peserta didik serta menjalin komunikasi dengan orang tua dan 
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masyarakat. Faktor yang tak kalah penting mempengaruhi kinerja guru adalah 

disiplin kerja, guru harus melaksanakan kedisiplinan dalam menjalankan tugas 

dan fungsinya sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing peserta didik. 

Dalam penelitian ini akan mengkaji kompetensi pedagogi dan 

kompetensi profesional. Dua kompetensi tersebut adalah empat kompetensi 

yang mutlak harus dimiliki oleh guru. Kompetensi pedagogi dan kompetensi 

profesional yang mencakup merencanakan, melaksanakan pembelajaran, dan 

melakukan penilaian melalui penilaian pengukuran penguasaan kompetensi 

yang diwujudkan dalam unjuk kerjanya. Selain kompetensi pedagogi dan 

kompetensi profesional, penelitian ini juga akan mengkaji motivasi kerja guru. 

Kompetensi pedagogi adalah kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,perancangan 

dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar serta pengembangan 

peserta didik (Mulyasa, 2017:42). Kompetensi pedagogi yang harus dikuasai 

oleh guru bahasa Inggris adalah menguasai karakteristik peserta didik dari 

aspek jasmani, moral, spiritual, sosial, budaya, emosional, dan intelektual, 

menguasai teori pembelajaran dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik, mengembangkan kurikulum yang berkaitan dengan mata pelajaran 

yang diampu, menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran, 

memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimiliki, berkomunikasi secara efektif, empati dan 

santun dengan peserta didik, melakukan penilaian dan evaluasi terhadap proses 
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dan hasil belajar, memanfaatkan hasilpenilaian dan evaluasi hasil untuk 

kepentingan pembelajaran, dan melakukan tindakan reflektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Kompetensi profesional adalah kemampuan pendidik dalam penguasaan 

materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya 

membimbing peserta didik memperoleh kompetensi yang ditetapkan (Mulyasa, 

2017:42). Kompetensi profesional yang harus dikuasai oleh guru Bahasa 

Inggris adalah menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran yang diampu, menguasai standar kompetensi 

dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu, mengembangkan materi 

pembelajaran yang diampu secara kreatif, mengembangkan keprofesionalan 

secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri. 

Dari uraian mengenai kompetensi pedagogi dan kompetensi profesional 

di atas, peneliti memahami guru harus meningkatkan profesionalismenya. 

Dalam meningkatkan profesionalismenya, guru memiliki tugas dan fungsi 

dalam pendidikan di sekolah. Guru memiliki tugas sebagai pendidik, pengajar, 

pembimbing dan melatih. Sebagai pendidik seorang guru mempunyai tugas 

mengembangkan potensi dasar peserta didik, mengembangkan kepribadian 

peserta didik, memberi keteladanan dan menciptakan suasana pendidikan yang 

kondusif. Sebagai seorang pengajar, guru mempunyai tugas  menyusun 

perencanaan pembelajaran, melakukan pembelajaran yang mendidik dan 

melaksanakan penilaian proses dan hasil pembelajaran. Sebagai seorang 
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pembimbing, guru memiliki tugas memberi motivasi peserta didik untuk  

mengembangkan perilaku positif dalam pembelajaran. Sedangkan sebagai 

seorang pelatih, guru mempunyai tugas melatih keterampilan-keterampilan 

yang diperlukan dalam proses pembelajaran dan melakukan pembiasaan 

peserta didik untuk berperilaku positif dalam proses pembelajaran. 

Guru  memiliki  fungsi sebagai pengembang program yang mempunyai 

tugas membantu mengembangkan program pendidikan dan hubungan kerja 

sama antar sekolah dan masyarakat. Untuk itu, guru harus memiliki 

kemampuan berkomunikasi dengan masyarakat, memiliki kemampuan untuk 

bergaul dan melayani masyarakat dengan baik, memiliki kemampuan menjaga 

emosi dan perilaku yang kurang baik. 

Selanjutnya guru juga memiliki fungsi sebagai tenaga profesional yang 

mempunyai tugas melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kemampuan 

profesionalnya yaitu dengan melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi, 

aktif mengikuti kegiatan MGMP dan komunitas guru, mengikuti pelatihan 

yang mendukung kualitas pembelajaran, banyak membaca yang menunjang 

proses pembelajarannya, melakukan penelitian tindakan kelas, membuat karya 

tulis serta meningkatkan kemampuannya dalam teknologi informatika. 

Motivasi kerja menurut Suwanto (2020:161) adalah “seperangkat 

kekuatan yang berasal dari dalam maupun dari luar diri seseorang yang 

mendorong orang untuk memulai berperilaku kerja sesuai dengan format, arah, 

intensitas dan jangka waktu tertentu.” Motivasi kerja merupakan situasi yang 

menuntut guru memiliki kemauan atau tekat, dorongan untuk mencapai tujuan 
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pelaksanaan tugas pembelajaran. Guru yang kurang memiliki motivasi 

melaksanakan tugas pembelajaran akan mengalami kegagalan dalam proses 

pembelajaran. Motivasi kerja guru perlu ditingkatkan secara menyeluruh dalam 

menyiapkan rancangan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menyusun 

dan melaksanakan evaluasi pembelajaran, menyusun dan melaksanakan 

program perbaikan dan pengayaan. Motivasi kerja guru yang rendah pada 

sebagian guru menyebabkan penurunan kinerja guru. Guru yang memiliki 

motivasi rendah adalah guru yang kurang memiliki inisiatif, inovatif dan kreatif 

dalam menyusun bahan ajar, menyajikan pembelajaran dan melakukan 

evaluasi pembelajaran.  

Berdasarkan uraian tentang kompetensi pedagogi, kompetensi 

profesional dan motivasi kerja di atas terdapat beberapa kriteria yang harus 

dimiliki oleh seorang guru. Idealnya, guru setidaknya menguasai dua 

kompetensi tersebut dan memiliki motivasi yang tinggi sehingga dapat 

meningkatkan kinerjanya dalam proses pembelajaran. Akan tetapi pada 

kenyataannya masih terdapat banyak guru yang belum memenuhi kriteria yang 

ditentukan untuk meningkatkan kinerjanya.  

Dari hasil temuan Tim Penilai Kinerja Guru (PKG) Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Tegal diketahui masih terdapat guru yang belum 

mempersiapkan perangkat pembelajaran dan penilaian pendidikan dengan 

baik. Selanjutnya Tim Penilai Kinerja Guru (PKG) juga menemukan guru 

yang belum melakukan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB). 

Terdapat guru yang menguasai kompetensi tetapi mereka enggan melakukan 
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inovasi, kreasi dalam pembelajaran sehingga tidak menghasilkan kinerja yang 

baik. Jika faktor kompetensi dan motivasi kerja guru sudah memenuhi kriteria 

baik, dan mereka selalu melakukan inovasi dalam pembelajaran maka dapat 

diyakini bahwa kinerja dari guru bisa dikatakan baik pula. 

Kondisi nyata yang dimuat Jawa Pos.com (Sabtu, 7 Mei 2022), skor 

atau nilai kompetensi guru di Indonesia masih perlu ditingkatkan. Skor 

kompetensi guru berada di angka 50,64 poin. Ironisnya skor kompetensi guru 

PNS di bawah guru tetap yayasan yang mengajar di sekolah swasta. 

Kemendikbudristek membagi pengukuran kompetensi guru itu dalam dua 

kelompok, yaitu kelompok guru yang sudah sarjana (S1) dan kelompok guru 

yang belum sarjana. Skor kompetensi guru PNS yang sudah sarjana adalah 

51,43 poin. Kemudian guru tetap yayasan mendapatkan skor 52,82 poin, guru 

honorer daerah (honda) skornya 48,21 poin, dan guru tidak tetap (GTT) 

memiliki skor 49,19 poin. 

Empat kompetensi yang harus dikuasai oleh guru dan motivasi kerja 

perlu mendapat perhatian yang serius sehingga dapat diimplementasikan secara 

optimal, dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Dengan banyaknya 

pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan di tingkat kabupaten, tingkat 

provinsi dan tingkat nasional, serta penyelenggara pelatihan oleh 

Kemendikbudristek maupun pihak organisasi penggerak seharusnya dapat 

meningkatkan kompetensi dan motivasi kerja guru.  

Namun dalam kenyataan, berdasarkan wawancara yang dilakukan 

peneliti pada saat pelaksanaan kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
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(MGMP) diperoleh fakta bahwa  sebagian guru  belum menunjukkan motivasi 

yang tinggi, motivasi guru untuk meningkatkan profesionalisme dan 

kualifikasinya masih rendah. Kondisi ini bertolak belakang dengan keadaan 

guru SMP Negeri yang 90% lebih  telah  memperoleh  tunjangan  profesi  guru. 

Sebagian guru juga belum termotivasi untuk menunjukkan kompetensi 

pedagoginya dalam merencanakan pembelajaran, menyajikan pembelajaran, 

dan melaksanakan evaluasi serta membimbing peserta didik. Sebagian guru 

hanya mencopi saja dalam membuat perangkat pembelajaran tanpa melakukan 

inovasi, kemudian saat mereka melaksanakan pembelajaran juga masih 

teacher’s centre. Sebagian guru juga belum menunjukan kompetensi 

profesionalnya, mereka senang berada dalam posisi zona nyaman, belum 

banyak dari guru  berkeinginan melaksanakan pengembangan materi 

pembelajaran yang dikuasai dengan kreatif dan inovatif. sebagian guru juga 

belum mengembangkan profesionalitasnya secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan yang reflektif, dan enggan untuk mengembangkan 

kemampuannya dalam penggunaan teknologi informatika untuk menunjang 

pembelajarannya. Faktor lingkungan tempat mereka bekerja juga turut 

menyumbang dalam melakukan perubahan dalam pembelajaran. Faktor 

budaya sekolah juga ikut andil dalam peningkatan kinerja guru. Faktor lain 

yang membuat guru belum menunjukkan kinerja yang optimal adalah 

kurangnya tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran. 

Guru sebagai tenaga profesional diharapkan mampu menciptakan 

suasana proses pembelajaran yang kondusif, aktif, kreatif, inovatif dan 
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menyenangkan sehingga proses pembelajaran dapat dicapai secara optimal. 

Kondisi ideal pendidikan yang bermutu, hingga saat ini belum dapat terwujud 

dengan baik, hal ini tidak terlepas dari kondisi sumber daya manusia terutama 

guru Pegawai Negeri Sipil yang masih relatif rendah. Kinerja sebagian guru 

Pegawai Negeri Sipil yang sudah bersertifikat pendidik yang mengajar di SMP 

Negeri se- Kabupaten Tegal masih belum optimal dalam membuat perencanaan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif dan 

melakukan evaluasi pembelajaran serta membimbang peserta didik. 

Berdasarkan research gap yang diuraikan di atas, peneliti perlu  

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Pedagogi, 

Kompetensi Profesional dan Motivasi Kerja Terhadap Peningkatan Kinerja 

Guru Pegawai Negeri Sipil SMP Negeri Se-Kabupaten Tegal “.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, terdapat banyak 

persoalan yang mempengaruhi peningkatan kinerja guru, seperti: 

a. Terdapat 18.7 % guru Pegawai Negeri Sipil SMP Negeri yang sudah 

bersertifikat pendidik masih kurang memiliki motivasi kerja  dalam 

menjalankan tugasnya. Motivasi yang dimaksud adalah motivasi 

untuk meningkatkan kinerjanya. 

b. Terdapat 19,6% guru Pegawai Negeri Sipil SMP Negeri yang sudah 

bersertifikat pendidik masih kurang memiliki kompetensi pedagogi 
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dalam menjalankan tugas pokok profesinya dalam merencanakan 

pembelajaran, menyajikan pembelajaran, dan melaksanakan evaluasi 

pembelajaran. 

c. Terdapat 18,7% guru Pegawai Negeri Sipil SMP Negeri yang sudah 

bersertifikat pendidik  masih kurang memiliki kompetensi profesional 

seperti tidak melakukan pengembangan materi pembelajaran yang 

dikuasai dengan kreatif dan inovatif, melakukan pengembangan 

profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan yang 

reflektif. 

d. Terdapat 16,7% guru Pegawai Negeri Sipil yang sudah bersertifikat 

pendidik enggan melakukan pengembangan diri dalam penggunaan 

teknologi informatika.  

e. Terdapat 8,9% lingkungan kerja yang kurang mendukung untuk 

meningkatkan kinerja guru, seperti lingkungan tidak serasi dan 

harmonis antar guru dengan kepala sekolah, guru dengan guru dan 

guru dengan staf tata usaha. 

f. Terdapat 8,4% budaya sekolah yang kurang mendukung peningkatan 

kinerja guru yang cenderung takut memberikan feedback atau umpan 

balik yang jujur kepada kinerja sekolah. 

g. Terdapat 5,4% kurang tersedianya sarana prasarana yang menunjang 

proses pembelajaran membuat guru itu enggan melakukan inovasi 

dalam pembelajaran. Seperti tidak tersedia sarana LCD yang 

menunjang proses pembelajaran di kelas. 
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h. Terdapat 3,6% kurang ditegakkan kedisplinan di sekolah. Kedisiplian 

sangat perlu dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai 

pengajar, pendidik, pembimbing dan pelatih peserta didik. 

2. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi permasalahan yang disebutkan di atas, tidak semua 

permasalahan dapat dibahas oleh peneliti. Batasan permasalahan yang 

diteliti dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 

peningkatan kinerja guru sebagai Pegawai Negeri Sipil bersertifikat 

pendidik mengajar di SMP Negeri se-Kabupaten Tegal khususnya guru 

Bahasa Inggris. Peneliti membatasi kajian pada variabel-variabel yang 

mempengaruhi peningkatan kinerja guru yaitu kompetensi pedagogi, 

kompetensi profesional dan motivasi kerja. 

Kompetensi pedagogi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan mengenali karakteristik siswa, kemampuan menguasai teori 

pembelajaran dan prinsip pedagogi, kemampuan membangun program, 

kemampuan mencapai tujuan pembelajaran, kemampuan siswa 

mengembangkan potensinya, kemampuan berkomunikasi secara efektif, 

dan penguasaan teknik penilaian.  Kompetensi profesional yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah bahwa seorang guru harus mempunyai 

kemampuan menguasai materi pelajaran yang diampu, kemampuan 

menguasai Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), Capaian 

Pembelajaran dan tujuan pembelajaran dari pelajaran yang diampu, 

kemampuan mengembangkan materi pelajaran dengan kreatif, 
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dan.kemaampuan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) dalam proses pembelajaran serta pengembangan diri. Sedangakan 

motivasi kerja guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi 

kerja guru dalam meningkatkan kinerjanya. 

3. Perumusan Masalah  

Sebagai guru Bahasa Inggris berstatus Pegawai Negeri Sipil SMP 

Negeri yang sudah bersertifikat pendidik di Kabupaten Tegal seharusnya 

mampu menguasai kompetensi pedagogi, dan kompetensi profesional 

serta memiliki motivasi yang tinggi dalam mengelola pembelajaran, 

namun kenyataannya peneliti mengamati dan menemukan masih terdapat 

beberapa guru Bahasa Inggris belum menunjukkan kinerjanya dengan 

baik. Berdasarkan pernyataan tersebut maka peneliti merumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi pedagogi 

terhadap peningkatan kinerja guru Bahasa Inggris berstatus Pegawai 

Negeri Sipil  SMP Negeri yang sudah bersertifikat pendidik se-

Kabupaten Tegal? 

b. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi profesional 

terhadap peningkatan kinerja guru Bahasa Inggris berstatus Pegawai 

Negeri Sipil  SMP Negeri yang sudah bersertifikat pendidik se-

Kabupaten Tegal? 

c. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan motivasi kerja terhadap 

peningkatan kinerja guru Bahasa Inggris berstatus Pegawai Negeri 
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Sipil  SMP Negeri yang sudah bersertifikat pendidik se-Kabupaten 

Tegal?  

d. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dan simultan  kompetensi 

pedagogi, kompetensi profesional dan motivasi kerja terhadap 

peningkatan kinerja guru Bahasa Inggris berstatus Pegawai Negeri 

Sipil  SMP Negeri yang sudah bersertifikat pendidik se-Kabupaten 

Tegal?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, maka tujuan yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan kompetensi pedagogi 

terhadap peningkatan kinerja guru Bahasa Inggris berstatus Pegawai 

Negeri Sipil  SMP Negeri yang sudah bersertifikat pendidik se-Kabupaten 

Tegal. 

2. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan kompetensi profesional 

terhadap peningkatan kinerja guru Bahasa Inggris berstatus Pegawai 

Negeri Sipil  SMP Negeri yang sudah bersertifikat pendidik se-Kabupaten 

Tegal. 

3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan motivasi kerja terhadap 

peningkatan kinerja guru Bahasa Inggris berstatus Pegawai Negeri Sipil 

SMP Negeri yang sudah bersertifikat pendidik se-Kabupaten Tegal.  

4. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dan simultan kompetensi 
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pedagogi, kompetensi profesional dan motivasi kerja terhadap 

peningkatan kinerja guru Bahasa Inggris berstatus Pegawai Negeri Sipil  

SMP Negeri yang sudah bersertifikat pendidik se-Kabupaten Tegal. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi berbagai pihak 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

referensi dan bahan bacaan bagi mahasiswa magister pedagogi pengaruh  

kompetensi pedagogi, kompetensi professional, dan motivasi kerja 

terhadap peningkatan kinerja guru sebagai bagian yang tidak terpisahkan 

dari kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yang profesional.  

b. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Manfaat praktis bagi sekolah adalah sebagai acuan bagi guru 

Bahasa Inggris untuk meningkatkan kompetensi pedagogi, 

profesional, motvasi kerja sehingga mampu meningkatkan kinerjanya 

dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi sebagai pendidik. 

b. Bagi Peserta Didik 

Manfaat bagi peserta didik agar dijadikan feedback (umpan balik) 

bagi guru Bahasa Inggris untuk menguasai dan mengembangkan 

kompetensi dan motivasinya untuk meningkatkan kualitas 
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pembelajaran yang ada di sekolah sehingga dapat meningkatkan  

prestasi  belajar peserta didik.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian Kompetensi 

Kompetensi berdasarkan pengertian secara etimologi mempunyai makna 

“keahlian atau kemampuan.” Sedangkan secara terminologi mempunyai arti 

pengetahuan dasar, keterampilan, dan nilai-nilai yang tercermin dalam 

kebiasaan berpikir dan bertindak. Kebiasaan tersebut dipraktikkan secara terus 

menerus oleh seseorang hingga menjadi mahir dalam bidangnya sehingga 

orang tersebut memiliki dasar pengetahuan, keterampilan dan nilai untuk 

melakukan suatu pekerjaan.  

Undang-Undang Nomor 14 Republik Indonesia Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen Pasal 1 ayat 10 “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, diperoleh, dan dikuasai oleh 

seorang guru atau dosen dalam melaksanakan kewajiban keprofesiannya.” 

McAchsan dan Mulyasa (2017:25) mienyatakan bahwa “k iompiet iensi 

adalah siepierangkat p iengietahuan, k ietierampilan dan k iemampuan yang dimiliki 

siesieiorang yang t ielah mienjadi bagian int iegral dari dirinya s iehingga ia dapat 

mielakukan tindakan yang dirasakan d iengan siebaik-baiknya siecara sadar, 

iemiosiional dan psik ioliogis”.  

iEmr ion, Yiohny, Imas (2017:140) “Kiompiet iensi adalah k iemampuan 

individu untuk biekierja diengan baik dan mienierima manfaat bierdasarkan 

piengietahuan, k ietierampilan dan sikap”. 
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Kiompiet iensi mienurut Intiernati ional Fiedierati ion iof Acciountants (2014:11) 

dalam IAiESB: Handbioiok iof Int iernati ional iEducati ion Prioniounciemients 

mienyatakan bahwa: 

“Ciompietiencie is d iefin ied as th ie ability tio pierf iorm a wiork riolie t io a diefinied 

standard with rief ieriencie t io wiorking ienvirionmients. Tio diemionstrat ie 

ciompietiencie in a riolie, a priofiessiional acciountant must piossiess th ie 

nieciessary priof iessiional kniowl iedgie, (b) priofiessi ional skills, and (c) 

priofiessiional valu ies, iethics, and attitudies”. 

 

Kiompiet iensi did iefinisikan siebagai kiemampuan untuk mielakukan p ieran 

piekierjaan siesuai d iengan standar yang dit ietapkan diengan miengacu pada 

lingkungan k ierja. Untuk mienunjukkan k iompiet iensi siesuai p ieranannya, sieiorang 

harus miemiliki (a) p iengietahuan pr iofiesiional yang dip ierlukan, (b) k ietierampilan 

pr iofiesiional, dan (c) nilai,  ietika, dan sikap pr iofiesiional. 

Bierdasarkan biebierapa piengiertian k iompietiensi di atas, p ienieliti miemahami 

bahwa k iompiet iensi mierupakan karakt ieristik individu yang miendasari p ierilaku 

siesieiorang dalam mielaksanakan suatu piekierjaan atau kinierja, baik itu 

piengietahuan, sikap, k ietierampilan yang akan miempiengaruhi kin ierja siesieiorang. 

Kiompiet iensi siesieiorang pada dasarnya mierupakan gabungan dari bierbagai 

fakt ior yang bierint ieraksi yang miembientuk suatu kinierja. iOlieh kar iena itu, 

kiompiet iensi mierupakan hal yang amat pienting kar iena akan mienientukan kin ierja 

siesieiorang.  

 

B. Karakt ieristik K iomp iet iensi 

Karakt ieristik individu mienyatu dalam k iompiet iensi t ierlihat k ietika 

siesieiorang  biertingkah laku di t iempat k ierja. Kiompietiensi miempunyai ciri atau 

karakt ieristik yang dipakai untuk miembiedakan antara siesieiorang yang miemiliki 
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kinierja baik d iengan siesie iorang yang miemiliki kin ierja rata-rata atau siesieiorang 

yang miemiliki p ierilaku iefiektif dan yang tidak iefiektif. Karakt ieristik kiompiet iensi 

bagi iorganisasi, dapat miembantu pr iosies pienierimaan hasil sielieksi, mienientukan 

imbalan, p iengiembangan sumb ier daya manusia dan p ienilaian kinierja. 

Rahayuningsih dalam Pianda (2018:49) mienyatakan “t ierdapat lima 

karakt ieristik k iomp iet iensi adalah siebagai bierikut: (1) Miotif (miotivie); (2) Sifat 

(traits); (3) Kionsiep diri (sielf-cionciept); (4) Piengietahuan (kniowl iedgie); (5) 

Kiet ierampilan (skill).” S ielanjutnya Rahayuningsih miemb ierikan p ienjielasan 

miengienai karakt ieristik k iompiet iensi adalah siebagai bierikut: 

a. Miotivasi adalah hal-hal yang t ierus-mienierus dipikirkan atau diinginkan 

siesieiorang yang miengarah pada tindakan. 

b. Sifat mierupakan ciri fisik dan tanggapan yang k iohier ien miengienai situasi 

atau infiormasi. 

c. Kionsiep diri mierupakan p ierilaku dan nilai yang dimiliki s iesieiorang. 

d. P iengietahuan adalah infiormasi yang dimiliki s iesieiorang miengienai suatu 

bidang t iert ientu. 

e. Kieterampilan adalah k iemampuan untuk mielakukan tugas t iert ientu, baik 

siecara fisik maupun miental.   

 

Dari pienjielasan t ientang karakt ieristik k iompiet iensi di atas, pienieliti 

miengartikan bahwa k iompiet iensi itu miemiliki karakt ieristik miotif yang akan 

miendior iong siesieiorang untuk bierpierilaku untuk miencapai tujuan t iert ientu. 

Kiompiet iensi miemiliki karakt ieristik fisik untuk mier iespion infiormasi. 

Kiompiet iensi miemiliki karakt ieristik nilai yang mienjunjung tinggi suatu sikap 

tierhadap s iesuatu yang idieal yang dicita-citakan t ierimpliemientasi dalam 

piekierjaan. Kiomp iet iensi juga miemiliki sumb ier-sumbier p iengietahuan yang 

didapatkan dari hasil bielajar, p iengalaman, sierta pierkiraan-pierkiraan.  

P iengietahuan t iersiebut digunakan untuk mienyieliesaikan tugas. Dan yang t ierakhir 
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kiompiet iensi miempunyai karakt ieristik k iet ierampilan yang bierguna untuk 

miempr iosies piengietahuan, mienientukan p ienyiebab dan p iengaruh dari miengieliola 

data atau piengietahuan. 

Wibiowio (2010:328) miengatakan t ierdapat biebierapa karakt ieristik 

kiompiet iensi adalah siebagai bierikut: “1) Planning ciompietiency; 2) Influiencie 

ciompietiency; 3) Ciommunicatiion ciompietiency; 4) Int ierpiersional ciompiet iency; 5) 

Thinking ciompietiency; 6) iOrganizati ional ciompietiency; 7) Human riesiourc ie 

managiemient ciompietiency.” 

Karakt ieristik k iompiet iensi yang dijielaskan di atas mienunjukkan gambaran 

jienis ranah k iompiet iensi yang sieharusnya dimiliki iolieh guru atau piendidik dan 

ditingkatkan siecara bierkielanjutan untuk mielaksanakan tugas piokiok dan 

fungsinya siebagai p iendidik di siekiolah. Kienyataan dilapangan, p ienieliti 

mieniemukan masih ada guru yang bielum miemiliki k ietujuh jienis kiompiet iensi 

tiersiebut, yang bierakibat timbul p iersioalan-piersioalan pr iosies p iembielajaran yang 

tidak kunjung t ierp iecahkan.  

 

C. Kiomp iet iensi Piedag iogi 

Istilah pedagogi berasal dari dua kata dalam bahasa Yunani kuno, yaitu 

paedos yang berarti anak dan agogos yang berarti mengantar, membimbing 

atau memimpin. Dari kata paedos dan agogos terbentuk istilah paedagogos 

yang berarti seorang pelayan atau pembantu pada zaman Yunani kuno yang 

tugasnya mengantar dan menjemput anak majikannya ke sekolah, selain juga 

bertugas untuk selalu membimbing atau memimpin anak-anak majikannya. 
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Selanjutnya terjadi perubahan istilah, yang dulunya sebagai pelayanan atau 

pembantu menjadi pedagog yang memiliki arti sebagai ahli didik atau 

pendidik. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pedagogi 

mempunyai pengertian ilmu Pendidikan atau ilmu pengajaran. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen Pasal 10 menyatakan bahwa “pedagogi merupakan sebuah 

kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. Proses pembelajaran ini 

tak hanya sebuah formalitas di dalam kelas saja, namun pengajar juga 

melakukan pendalaman karakter sebagai pengajar yang profesional.” 

Purwant io (2020:618) miendiefinisikan  kata piedagiogi siebagai bierikut: 

 “piedagiogy is th ie sci iencie iof ieducati ion, which f iocusies miorie ion thinking, 

riefliecting ion ieducati ion ior a th iought ion hiow t io guidie childrien, and 

ieducating childrien, whil ie th ie t ierm piedagiogy mieans ieducati ion, which 

puts miorie iemphasis ion practicie, cioncierning ieducati ional activitiies, 

activiti ies t io guidie childrien.”  

 

P iedagiogi adalah ilmu miendidik yang liebih mienitikbieratkan pada 

piemikiran, rieflieksi dalam miendidik atau suatu piemikiran t ientang cara 

miembimbing anak, dan miendidik siswa, siedangkan istilah p iedagiogi bierarti 

piendidikan yang liebih mieniekankan pada prakt iek t ientang k iegiatan miendidik, 

kiegiatan miembimbing siswa. 

Sadullioh (2018:2) miengatakan p iengiertian t ientang p iedagiogi siebagai 

bierkut: 

 “P iedagiogi mierupakan disiplin ilmu yang bierkiecimpung dalam                      masalah  

piembimbingan anak mienuju tujuan t iert ientu agar mampu mandiri untuk 

mienyieliesaikan masalah dalam hidupnya atau dalam kata lain 

miengiembangkan k iepribadiannya siebagai salah satu tugas biesar guru 

sielain mienyampaikan dan mientransfiormasikan p iengietahuan dalam 

piembielajaran.”  
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Hamdani (2017:44) mienjielaskan “guru yang biertanggung jawab 

bukanlah siemata yang mienguasai mat ieri p ielajaran saja, t ietapi juga mampu 

miengieliola piembielajaran siesuai diengan karakt ieristik siswa dan mat ieri pielajaran 

yang k iemudian disiebut diengan k iompiet iensi p iedagiogi.” 

Bierdasarkan p iengiertian p iedagiogi di atas maka pienieliti miemahami 

bahwa piedagiogi adalah ilmu t ientang miendidik atau liebih mieniekan pada siegala 

macam usaha yang dilakukan iolieh guru untuk miendidik dan miembimbing 

piesierta didik untuk miemaksimalkan k iemampuan yang ada pada diri mier ieka 

baik p iengietahuan atau k iemampuan nalar dan ilmu p ieng ietahuan, sikap agar 

mienjadi pribadi yang liebih baik dan k ietierampilan yang yang harus dikuasai, 

tiermasuk k iemampuan p iengieliolaan pr iosies bielajar miengajar, bahasa atau cara 

mienyampaikan mat ieri pielajaran agar mudah dipahami dan dis ierap iolieh piesierta 

didik, p ienguasaan k ielas dan lain siebagainya. 

Kiompiet iensi p iedagiogi mierupakan salah satu kietierampilan yang harus 

dimiliki iolieh sieiorang guru. Kiompiet iensi p iedagiogik pada dasarnya adalah 

kiemampuan guru dalam mielaksanakan p iembielajaran bagi siswanya. 

Kiompiet iensi piedagiogi mierupakan k iompiet iensi khusus yang miembiedakannya 

diengan pr iofiesi lain dan mienientukan k iebierhasilan pr iosies dan hasil bielajar 

miengajar p iesierta didik. 

Sutia dalam Purwant io (2020:618) mienyatakan bahwa “tieachier 

assiessmient pierf iormancie in sch ioiols riequiries piedagiogic ciompietiencie sio that 

what is d ionie, impl iemientied and prioducied by t ieachiers in sch ioiols can b ie 

acciount ied f ior f ior its truth and iobjiectivity.” P ienilaian kin ierja guru di siekiolah 
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miemierlukan kiomp iet iensi piedagiogik agar apa yang dilakukan, dilaksanakan dan 

dihasilkan iolieh guru di siekiolah dapat dip iertanggungjawabkan k iebienaran dan 

iobjiektivitasnya. Dari p iendapat t iersiebut cukup jielas bahwa k iompiet iensi 

piedagiogik bierp iengaruh langsung dalam k iemampuan guru dalam 

mieningkatkan kin ierjanya miengieliola piembielajaran di d iepan k ielas. 

Asrul, A (2019:36) mienyatakan: “Kualifikasi p iedagiogik adalah 

kietierampilan yang harus dimiliki s ieiorang guru k ietika mielakukan k iegiatan 

bielajar miengajar. Kiet ierampilan t iersiebut mieliputi, namun tidak t ierbatas pada, 

kiemampuan mierancang pr iogram p iembielajaran, mielaksanakan pr iogram 

piembielajaran, dan k iemampuan miengievaluasi hasil dan pr iosies piembielajaran. 

Asari, S., Fauziyah, N., & Uchtiawati, S. (2018:53) miembierikan 

piengiertian tientang k iompiet iensi p iedagiogi adalah siebagai bierikut: 

“Piedagiogical ciompietiencie is thie ability iof tieachiers tio ciontriol ior 

undierstand th ie charactieristics iof studients, tio apply l iearning thieiory and 

piedagiogical principlies iof liearning, tio diesign curriculum f ior thie subj iect, 

tio iorganizie liearning. piedagiogy, dievielioping studients' piotiential tio riealizie 

thieir variious gioals. piotiential, ciommunicatie ieffiectiviely, iempathizie and 

piolitiely with stud ients, and cionduct assiessmients t io assiess liearning 

priogriess and ioutciomies.” 

 

Kiompiet iensi p iedagiogi mierupakan k ieahlian p iendidik  untuk miemahami 

karakt ieristik siswa, miengaplikasikan t ieiori bielajar dan prinsip bielajar, 

mierancang kurikulum mata p ielajaran, miengatur p iembielajaran, 

miengiembangkan k iemampuan p iotiensi siswa untuk miewujudkan p iotiensi diri 

yang bieragam, bierk iomunikasi siecara iefiektif, b ier iempati dan santun. d iengan 

siswa untuk bierkiomientar, miengievaluasi pr iosies dan hasil piembielajaran.  

Paramata, Y., Hulukati, iE., & Kand iowangkio, N. Y. (2018:118) 
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miembierikan p ieng iertian t ientang k iompiet iensi p iedagiogi siebagai bierikut:  

“Piedagiogical ciompietiencie rief iers tio a siet iof skills iof a t ieachier in tieaching; 

it is aimied at acciomplishing th ie liearning gioal and hielp th ie stud ient 

undierstand a l iession ieasily. Th ie skill ciomprisies ieight pioints, i.ie. (1) 

asking quiesti ions, (2) rieinf iorciemient, (3) impl iemienting variati ion, (4) 

iexplaining, (5) iopiening and cliosing a liession, (6) guiding small grioup 

discussiion, (7) class manag iemient, and (8) tieaching small grioup and 

individual.” 

 

Kiompiet iensi p iedagiogi miengacu pada siepierangkat k ietierampilan sieiorang 

guru dalam miengajar; itu biertujuan untuk miencapai tujuan p iembielajaran dan 

miembantu siswa miemahami p ielajaran d iengan mudah. Kiet ierampilan t iersiebut 

tierdiri dari d ielapan p ioin, yaitu (1) miengajukan p iertanyaan, (2) pienguatan, (3) 

mienierapkan variasi, (4) mienjielaskan, (5) miembuka dan mienutup pielajaran, (6) 

miembimbing diskusi k ieliompiok k iecil, (7) k ielas. manajiemien, dan (8) miengajar 

kieliompiok kiecil dan individu.” 

Irwant iorio dan Suryana (2016:3) mienjielaskan “Kiompiet iensi p iedagiogi 

mierupakan k iomp iet iensi inti dalam miengajar dan miendidik (tieaching and 

ieducating) yang mendasar dan bersifat pokok untuk gnnngiiipoihghiopouhgho[p)90—0987890-0iuyuiop[poiuyu890- guru dalam mielaksanakan 

tugasnya yang meliputi miendidik, miengajar, miembimbing, miengarahkan, 

mielatih, miengievaluasi dan mienilai k iemampuan peserta didik."  

S ielanjutnya Irwant iorio dan Suryana (2016:4) mienuliskan bahwa 

kiompiet iensi piedagiogi t ierdiri dari tujuh sub-kiompiet iensi yaitu  

“(1) k iemampuan dalam miemahami karakt ieristik siswa; (2) kiemampuan 

dalam mienguasai t ieiori bielajar dan prinsip bielajar p iedagiogi; (3) 

piengiembangan kurikulum; (4) mielakuan k iegiatan p iembielajaran yang 

mendidik; (5) miemahami dan miengiembangkan k iemampuan potensi 

peserta didik; (6) k iemampuan bierkiomunikasi d iengan peserta didik; (7) 

pienilaian  dan ievaluasi ” 

Rahman, G iett ieng (2015:32) miengatakan p ieng iertian k iompiet iensi 
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piedagiogi siebagai bierikut: 

“Kiompiet iensi p iedagiogi merupakan k iemampuan guru dalam peng ieliolaan 

piembielajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya mieliputi:“(1) 

piemahaman wawasan atau landasan ikependidikan; (2) piemahaman 

tentang peserta didik; (3) piengiembangan kurikulum/silabus; (4) 

perancangan pembelajaran; (5) pielaksanaan piembielajaran yang 

mendidik dan dialiogis; (6) piemanfaatan t ieknioliogi p iembielajaran; (7) 

pienilaian p iembielajaran; (8) piengiembangan p iesierta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.”  

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007 Tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru tentang kompetensi 

pedagogi, meliputi; “(a) menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, 

moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual; (b) menguasai teori belajar 

dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik; (c) mengembangkan 

kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/bidang pengembangan yang 

diampu; (d) menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik; (e) 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran; (f) memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki; (g) berkomunikasi secara 

efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik; (h) menyelenggarakan 

penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; (i) memanfaatkan hasil penilaian 

dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran; (j) melakukan tindakan reflektif 

untuk peningkatan kualitas pembelajaran.Kompetensi pedagogi merupakan 

kemampuan guru dalam mendalami dan menguasai karakteristik peserta didik 

dan pengelolaan pembeajaran mulai dari merencanakan, melaksanakan sampai 

dengan mengevaluasi.” 

Berdasarkan beberapa pengertian k iompiet iensi p iedag iogi di atas, peneliti 
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miemahami bahwa k iompiet iensi piedagiogi adalah k iemampuan atau keterampilan 

sieiorang guru atau pendidik untuk mielaksanakan suatu priosies piembielajaran 

atau mienyielienggarakan p iembielajaran peserta didik. Kemampuan m iemahami 

peserta didik mieliputi:(1) miemahami karakt ieristik peserta didik; (2) mienguasai 

tieiori bielajar dan prinsip pemb ielajaran yang mendidik ; (3) p iengiembangan 

kurikulum; (4) k iegiatan p iembielajaran yang mendidik; (5) miemahami dan 

miengiembangkan p iotiensi peserta didik; (6) bierkiomunikasi d iengan peserta 

didik; (7) pienilaian dan ievaluasi.  

 

D. Kiompietiensi Priofiesiional 

Guru atau tienaga piendidik mierupakan salah satu fakt ior yang mienientukan 

kiebierhasilan p ielaksanaan tugas piendidikan di siekiolah, siehingga ingin 

mieningkatkan mutu p iendidikan bierarti juga mieningkatkan mutu guru. 

Pieningkatan kualitas guru tidak hanya t ientang kiesiejaht ieraan mier ieka, t ietapi 

juga t ientang pr iofiesiionalismie mier ieka. Undang-Undang Riepublik Ind ioniesia Nio. 

14 Tahun 2005 t ientang Guru dan Diosien Pasal 1 ayat (1) miengatur bahwa “Guru 

adalah p iendidik pr iofiesiional yang tugas utamanya miendidik, miengajar, 

miembimbing, mienginstruksikan, miengarahkan, mielatih, mienilai, dan 

miengievaluasi p iesierta didik siejak usia dini pada p iendidikan fiormal, p iendidikan 

dasar, dan p iendidikan mieniengah. 

Guru sebagai tenaga profesional harus menguasai kompetensi keguruan 

dengan baik. Kompetensi keguruan itu terlihat pada keahliannya menerapkan 

beberapa konsep, aturan kerja sebagai guru, mampu memperagakan sejumlah 
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strategi, pendekatan, metode, model pembelajaran, media konvensional 

maupun digital yang menarik, inovatif dan interaktif, disiplin, jujur dan 

konsisten. 

Istilah profesional atau Bahasa Inggrisnya professional berasal dari kata 

profession yang berarti pekerjaan. Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia kata 

profesional ini sangat bersangkutan dengan dengan profesi yang membutuhkan 

keahlian khusus untuk melaksanakannya. 

Kiompiet iensi pr iofiesiional yang dikuasai guru mienggambarkan k iompiet iensi 

yang harus dimiliki guru, yaitu k iemampuan untuk mienunjukkan ciri 

pr iofiesiionalismie guru. Tidak siemua kietierampilan yang dimiliki s iesieiorang 

mienunjukkan bahwa ia sieiorang pr iofiesiional kar iena kiet ierampilan pr iofiesiional 

tidak hanya miencieritakan apa dan bagaimana mielakukan suatu piekierjaan t ietapi 

juga pienguasaan rasiionalitas dapat mienjawab miengapa itu dilakukan 

bierdasarkan k ionsiep dan t ieiori t iert ientu. 

Kiompiet iensi pr iofiesiional mieliputi k iemampuan atau kieahlian dalam 

bidang studinya, khususnya p ienguasaan mat ieri piendidikan yang dib ierikan 

mielalui miet iodie, miodiel atau piendiekatan piembielajaran, rasa tanggung jawab 

tierhadap fungsi dan rasa s iolidaritas d iengan r iekan piengajar lainnya. 

P ieraturan P iemierintah Riepublik Ind ioniesia Niomior 57 Tahun 2021 t ientang 

Standar Nasiional P iendidikan, pada Pasal 20 ayat 2, guru harus mienguasai 

kiompiet iensi pr iofiesiional. “Kiompietiensi pr iofiesiional adalah k iemampuan untuk 

miengutamakan p ieng ietahuan pr iofiesiional di atas p iengietahuan akadiemik yang 

liebih luas dan miendalam, miembantu miembimbing p iesierta didik mienuju 
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standar kiompietiensi yang dit ietapkan dalam Standar P iendidikan Bangsa”. 

Kiompiet iensi pr iofiesiional guru mieliputi tugas guru dalam mielaksanakan 

fungsinya siebagai p iendidik, yang mieliputi p ienguasaan p iedagiogi, p iengietahuan, 

miet iodie ilmiah, dan lain-lain. diungkapkan dalam k iegiatan lingkungan 

piendidikan.  

Hartanti, A.S., & Yuniarsih, T. (2018:21) dalam jurnalnya 

mienyimpulkan bahwa “k iompiet iensi pr iofiesiional guru mieliputi k iemampuan 

yang dip ierlukan untuk mielaksanakan tugas dan fungsinya s iebagai guru, 

siehingga dapat miewujudkan guru yang pr iofiesiional”. Kiomp iet iensi pr iofiesiional 

guru mieliputi p ieng ietahuan atau k ieahlian khusus dalam bidang studinya, yaitu 

pienguasaan isi p iengajaran sierta miet iodie piengajaran, rasa tanggung jawab 

tierhadap tugas, rumah dan k iekiompakan siesama r iekan piengajar.  

Paramata, Y., Hulukati, iE., & Kand iowangk io, N. Y. (2018:119) miembieri 

simpulan t ientang p iengiertian kiompiet iensi pr iofiessiional siebagai bierikut: 

“Priof iessiional ciompietiencie riefiers t io thie ability tio mast ier th ie kniowl iedg ie 

ciompriehiensiviely. This is cionstitut ied in th ie Nati ional iEducatiion Standard 

with th ie indicat iors, i.ie. (1) mast iery ion matierial, structurie, cionciept, and 

pierspiectivie iof disciplinie ior subj iect iof thie tieachier, (2) mastiering standard 

and basic ciompietiencie iof taught subjiect, (3) crieativiely dievielioping thie 

subjiect taught, (4) sustaining priofiessiional dievieliopmient fior riefliecti ion, (5) 

utilizing inf iormatiion and t iechnioliogy t io ciommunicat ie and t io ienhancie 

sielf-dievieliopmient priogram”. 

Kiompiet iensi pr iofiesiional adalah k iemampuan mienguasai p iengietahuan 

siecara k iompr iehiensif. Hal ini t ierciermin dalam standar nasiional p iendidikan 

diengan indikat ior yaitu (1) pienguasaan mat ieri, struktur, kionsiep dan pierspiektif 

disiplin atau mata p ielajaran yang diajarkan, (2) pienguasaan k iet ierampilan dasar 

dan standar mata pielajaran yang diajarkan, (3) t iopik pieng iembangan kr ieatif. 
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pielajaran yang diajarkan, (4) miempiertahankan p iengiembangan priofiesiional 

untuk bier ieflieksi, (5) mienggunakan infiormasi dan t ieknioliogi untuk 

bierkiomunikasi dan mieningkatkan pr iogram p iengiembangan pribadi. 

Rusdiana dan Y ieti (2015:92-93) mienjielaskan k iompiet iensi pr iofiesiional 

yaitu k iompiet iensi yang harus dimiliki guru dalam pr iosies p iembielajaran. Guru 

miempunyai tugas miengarahkan k iegiatan bielajar siswa untuk miencapai tujuan 

piembielajaran, siehingga guru harus mampu mienyampaikan isi p ielajaran. 

iErviana dkk (2013:4) mienjielaskan p iengiertian k iomp iet iensi pr iofiesiional 

siebagai bierikut:  

“Kiompiet iensi pr iofiesiional adalah k iemampuan p iendidik untuk miencakup 

pienguasaan mat ieri piembielajaran yang luas dan miendalam untuk 

miemungkinkan mier ieka miembimbing p iesierta didik dalam p ier ioliehan 

kietierampilan yang t ielah dit ietapkan, pienguasaan dan mienghargai 

liembaga piendidikan dan gagasan s ierta mienguasai pr iosies piendidikan.”  

 

S ielanjutnya Suprihatiningrum (2013:15) mienyatakan p iendapatnya t ientang k iompiet iensi 

pr iofiessiional siebagai bierikut: 

“Kiompiet iensi pr iofiesiional adalah k iemampuan yang bierkaitan d iengan 

pienguasaan mat ieri akad iemik dalam bidang kajian yang luas dan 

miendalam, t iermasuk pienguasaan muatan k ieilmuan yang mielingkupi 

mat ieri kurikulum, sierta mieliengkapi k ieilmuan siebagai sieiorang guru.”  

 

P ienieliti mienyimpulkan bahwa k iompiet iensi pr iofiesiional mierupakan 

kiompiet iensi mutlak yang harus dimiliki guru atau piendidik dalam mienjalankan 

tugas piokiok dan fungsinya dalam p iengieliolaan piembielajaran agar priosies 

piembielajaran bierjalan iefiektif dan iefisiien. P iengiertian ini biersumb ier dari 

pierbiedaan diefinisi k iompietiensi pr iofiesiional yang dik iemukakan di atas. 

Kiemampuan ini dit ierjiemahkan mienjadi k iemampuan untuk: 1) mienguasai 

piokiok bahasan, struktur, kionsiep, dan p iemikiran ilmiah; 2) mienguasai standar 
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kiompiet iensi khusus mata pielajaran, k iompiet iensi dasar khusus mata pielajaran 

dan tujuan p iembielajaran dari mata pielajaran yang diampu; 3) mampu 

miengiembangkan mat ieri siecara kr ieatif yang dapat miemb ierikan p iengietahuan 

yang liebih luas dan miendalam k iepada siswa; 4) mampu biertindak bijaksana 

untuk liebih miengiembangkan pr iofiesiionalismie; dan 5) mampu miengajar d iengan 

cara yang mielibatkan siswa. 

S ielain itu, Pieraturan Mient ieri P iendidikan Nasiional N iomior 16 Tahun 

2007 t ientang Standar P iendidikan dan Kiompiet iensi Guru miencantumkan ciri-

ciri kompetensi pr iofiesiional masing-masing. S iemua mat ieri, struktur, kionsiep, 

dan piemikiran ilmiah yang miendukung mata pielajaran yang diajarkan harus 

dikuasai untuk miencapai p ienguasaan k iet ierampilan profesional p iertama. 

Kiemampuan siepierti;" (1) Miemahami mat ieri, struktur, kionsiep, dan p iemikiran 

ilmiah yang miendasari sietiap mata pielajaran, (2) Miemahami sifat sietiap mata 

pielajaran, dan (3) M iendiemionstrasikan manfaat dari s ietiap mata p ielajaran 

adalah indikat ior kunci, angka mienunjukkan p ienguasaan k iet ierampilan itu.“ 

Mienguasai k iet ierampilan dasar dan k ierangka kiet ierampilan dari mata 

pielajaran yang diajarkan mierupakan k ietierampilan profesional yang k iedua. 

Kiemampuan siepierti “(1) Miemahami standar k ietierampilan mata p ielajaran yang 

diajarkan, (2) Miemahami k iet ierampilan dasar mata p ielajaran yang diajarkan, 

dan (3) Miemahami tujuan p iembielajaran yang diajarkan mierupakan indikat ior 

kiebierhasilan mienguasai k iet ierampilan t iersiebut.“.  

Kionstruksi kr ieatif bahan p iembielajaran adalah k ietierampilan pr iofiesiional 

ketiga yang harus dikuasai. Kiemampuan siepierti; “(1) Miemilih bahan ajar yang 
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siesuai d iengan tingkat pierkiembangan siswa; dan (2) pienanganan mat ieri yang 

diajarkan siecara kr ieatif siesuai tingkat p ierkiembangan siswa mierupakan 

indikat ior pienguasaan k iet ierampilan ini.“ 

P iengiembangan pr iofiesiionalismie bierkielanjutan mielalui tindakan r iefliektif 

bierarti mienguasai k ietierampilan pr iofiesiional yang k ieiempat. Kiemampuan 

tiersiebut” (1) Tierus mienierus mier ieflieksikan kinierja diri siendiri, (2) 

Mienggunakan hasil r iefliektif untuk mieningkatkan priofiesiionalismie, (3) 

Mielakukan p ienielitian tindakan k ielas untuk mieningkatkan priofiesiionalismie dan 

(4) Miengikuti bierita dan bielajar dari bierbagai sumb ier mierupakan indikat ior 

pienguasaan k iet ierampilan ini. “. 

Kiet ierampilan profesional k ielima, “mienggunakan t ieknioliogi infiormasi 

dan kiomunikasi untuk miengiembangkan diri”, mierupakan k ietierampilan yang 

harus dikuasai. Statistik k iemahiran untuk kietierampilan ini mieliputi: (1) 

Mienggunakan t ieknioliogi infiormasi dan k iomunikasi untuk bierkiomunikasi. (2) 

Mienggunakan t ieknioliogi infiormasi dan k iomunikasi untuk p iengiembangan 

pribadi. “ 

 

E. Miotivasi Kierja  

1. Piengiertian Miotivasi Kierja 

Miotivasi bierasal dari bahasa latin miotivus atau miotum yang artinya 

mienggierakkan. Mienurut Kamus Biesar Bahasa Ind ioniesia, miotivasi adalah 

“dioriongan yang timbul dalam diri s iesieiorang, disadari atau tidak disadari, 

untuk mielakukan suatu pierbuatan untuk tujuan t iert ientu”. Dalam Kamus 
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Biesar Bahasa Ind ioniesia miotivasi juga bierarti “usaha yang dapat 

mienyiebabkan siesieiorang atau siekieliompiok iorang t iert ientu t iergierak untuk 

mielakukan siesuatu kar iena ingin miencapai suatu tujuan yang diinginkan 

atau puas diengan p ierbuatan siesieiorang.”  

Miotivasi k ierja mienurut McClielland dit ierjiemahkan iolieh Suwant io 

(2020:161) adalah “siepierangkat kiekuatan baik int iernal maupun iekst iernal 

pada siesieiorang yang miendioriong iorang untuk t ierlibat dalam p ierilaku kierja 

dalam bientuk, arah, int iensitas dan durasi t iert ientu. 

Hafidzi dkk. (2019:52) mienyatakan bahwa “miotivasi adalah 

piembierian suatu p ierangsang yang miembangkitkan siemangat dalam 

biekierja siesieiorang siehingga mier ieka dapat biekierja sama, biekierja siecara 

iefisiien dan bierint iegritas diengan siegala daya upayanya untuk miencapai 

kiepuasan.” 

Ziein dan Hadija (2018:201) mienyimpulkan dalam buku hariannya 

bahwa “miotivasi adalah yang mienimbulkan d ior iongan atau siemangat 

untuk biekierja baik siecara int iernal maupun iekst iernal untuk mielakukan 

tugas yang k ionsist ien diengan tujuan yang t ielah dit ietapkan”.  

Sandi, V., & Maufur, M. (2017:69) mienyatakan p iengiertian miotivasi 

kierja siebagai bierikut: 

“Miotivasi k ierja mierupakan p iembierian d ioriongan. P iembierian 

dioriongan ini dimaksudkan untuk miengingatkan iorang- iorang atau 

dalam hal ini karyawan agar mier ieka biersiemangat dan dapat miencapai 

hasil yang maksimal s ierta siesuai diengan k ieingian p ierusahaan.” 

 

S iudarmayanti (2017:154) mienjielaskan p ieng iertian miotivasi  

siebagai bierikut: 



33 

 

 “Miotivasi adalah miotivasi yang miemiotivasi iorang untuk mielakukan 

suatu tindakan atau tidak t ierutama p iositif atau niegatif siecara int iernal 

dan iekst iernal, miotivasi k ierja adalah yang miemunculkan siemangat .” 

 

Mangkuniegara (2017:93) mienyatakan  miotivasi k ierja miempunyai arti 

siebagai bierikut: 

 “Miotivasi adalah k iebutuhan insientif untuk karyawan yang harus 

dipienuhi agar karyawan dapat mielakukan p ienyiesuaian diri d iengan 

lingkungan biekierja. siedangkan miotivasi adalah k ieadaan yang 

miemiotivasi karyawan untuk bisa miencapai tujuan miotivasinya .” 

 

S iedangkan B.Unio (2016:3) mienjielaskan bahwa “miotivasi yang 

bierasal dari kata miotif dapat dipahami siebagai daya yang t ierkandung 

dalam diri individu yang mienyiebabkan dia bierbuat atau bierbuat”. 

S ielanjutnya mienurut B. Unio (2016:71) miengatakan bahwa:“Miotivasi 

kierja mierupakan salah satu fakt ior yang turut mienientukan kinierja 

siesieiorang. S iejauh mana miotivasi miempiengaruhi kinierja siesieiorang 

tiergantung pada int iensitas miotivasi t iersiebut.” 

Malayu (2015:23) mienyatakan k ionsiep “miotivasi adalah biertanya 

pada diri siendiri bagaimana miendior iong siemangat bawahan untuk biekierja, 

agar mier ieka mau biekierja k ieras diengan miembierikan siegala kiompiet iensi 

dan kiet ierampilan yang dip ierlukan untuk miencapai tujuan p ierusahaan”. 

P iendapat lain t ientang kionsiep miesin mienurut Rivai (2015:607) “adalah 

siepierangkat sikap dan nilai yang miempiengaruhi individu untuk miencapai 

hal-hal t iert ientu siesuai diengan tujuan pribadinya.” 

Rita Hayati, dkk (2020:104) dalam jurnal t iersiebut mienyimpulkan 

bahwa “miotivasi adalah k iesieluruhan pr iosies dioriongan atau rangsangan 
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siehingga mienimbulkan kieinginan untuk mielakukan tugas dan k iewajiban 

siecara sukar iela tanpa ada paksaan untuk miencapainya.”  

Bierdasarkan biebierapa d iefinisi miotivasi k ierja iolieh para ahli, p ienieliti 

miemahami bahwa miotivasi adalah suatu k ieadaan yang dapat 

mienimbulkan siemangat dan d ioriongan dalam diri individu atau kieliompiok 

untuk miencapai tujuan t iert ientu. . Siedangkan miotivasi k ierja guru adalah 

kiondisi, k ieadaan yang miembuat guru miempunyai k iemauan atau 

kiebutuhan untuk miencapai suatu tujuan t iert ientu mielalui p ielaksanaan 

tugas. 

Miotivasi k ierja siesieiorang t ientu saja bierbieda-bieda dan juga bierubah-

ubah. Ada iorang yang biekierja diengan p ienuh siemangat bukan hanya ingin 

mienjadi guru biasa tapi ingin mienjadi guru zaman mienurut ilmunya, itu 

wajar. Miotivasi k ierja siering bierfluktuasi naik turun. Kiegiembiraan di 

tiempat kierja tidak sielalu miencapai puncaknya. Tierkadang siesieiorang 

mierasa kurang siemangat dalam biekierja kar iena biosan atau mungkin kar iena 

siedang mienghadapi siesuatu. 

Miotivasi k ierja guru akan miembierikan k iekuatan untuk mielakukan 

aktivitas kierja siehingga guru miengietahui adanya k ietierkaitan tujuan antara 

tujuan iorganisasi dan tujuan pribadi. D iengan d iemikian dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dan sasaran iorganisasi siekiolah akan t iercapai apabila siemua 

unsur iorganisasi t iermasuk guru t iermiotivasi siecara ioptimal. M iotivasi k ierja 

sangat dip ierlukan bagi guru yang ingin maju dibidangnya, b ierkiembang 

mienjadi guru yang pr iofiesiional, tanpa miotivasi k ierja tidak mungkin 
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tiercapai kinierja pr iofiesiional yang tinggi. Untuk mienjadi sieiorang guru 

pr iofiesiional, P ierlu miemiliki miotivasi yang kuat dalam biekierja. Apabila 

sieiorang guru miemiliki miotivasi k ierja yang kuat, maka guru t iersiebut akan 

tierpacu dan bierusaha untuk mieningkatkan k iemampuan mier iencanakan, 

mielaksanakan dan miengievaluasi pr iogram yang dit ierapkan di siekiolah 

untuk miencapai hasil k ierja yang maksimal.  

2. Miotivasi bierpriestasi 

Susant io (2018: 35) mienyatakan bahwa “miotivasi bierpriestasi adalah 

dioriongan dalam individu untuk mielakukan siesuatu siebaik mungkin d iemi 

miencapai kiesuksiesan.” Miotivasi bierpriestasi adalah suatu dioriongan dari 

dalam diri untuk mielakukan k iegiatan dalam miengusahakan atau 

miempier iolieh hasil maksimal bierdasarkan standar k iesiempurnaan d iengan 

siegienap piotiensi dan dukungan yang dimiliki s iesieiorang. 

Siedangkan Mangkuniegara (2017:103) mienyatakan bahwa “miotivasi 

bierpr iestasi dapat diartikan s iebagai suatu d ioriongan dalam diri siesieiorang 

untuk mielakukan atau miengierjakan suatu kiegiatan atau tugas diengan 

siebaik-baiknya agar miencapai pr iestasi diengan pr iedikat t ierpuji.” 

Bierdasarkan biebierapa piengiertian miotivasi bierpriestasi, p ienieliti 

miemahami bahwa miotivasi bierpr iestasi adalah miotivasi yang miempunyai  

tujuan untuk miengiejar pr iestasi dan miengiembangkan atau mienampilkan 

kiemampuan yang tinggi dari siesieiorang  untuk miendapatkan nilai dan hasil 

yang maksimal dan miempunyai nilai t ierpuji. 

3. Karakt ieristik Miotivasi Bierpriestasi 
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Mienurut Mangkuniegara (2017:103) t ierdapat ienam karakt ieristik yang 

mienunjukkan siesieiorang miempunyai miotivasi bierpr iestasi yang tinggi, 

diantaranya: 

a. miempunyai  tanggung jawab p iersional yang tinggi, 

b. bierani  mienanggung r iesikio, 

c. miengambil k ieputusan yang miodierat, 

d. miempunyai r iencana kierja dan bierjuang untuk miencapai tujuan, 

e. mienggunakan umpan balik untuk diambil manfaat yang k ionkrit 

dalam  k iegiatan yang dik ierjakan, dan 

f. miendapatkan k iesiempatan untuk mienjalankan r iencana yang t ielah 

dipr iogramkan. 

  

Susant io (2018:35)mienatakan ienam karakt ieristik miotivasi bierpr iestasi siebagai 

bierikut: 

a. miempunyai tanggung jawab pribadi 

b. mienietapkan nilai yang akan dicapai atau mienietapkan standar 

unggulan 

c. bierusaha biekierja kr ieatif, yakni gigih dan giat miencari cara krieatif 

untuk mienyieliesaikan tugas 

d. bierusaha miencapai cita-cita 

e. miengadakan antisipasi agar tidak t ierjadi kiegagalan 

f. mielakukan k iegiatan siebaik-baiknya 

 

Bierdasarkan p iendapat para ahli di atas, p ienieliti miemahami bahwa 

yang miempiengaruhi miotivasi bierpriestasi yaitu miemiliki tingkat tanggung 

jawab pribadi yang tinggi, miengambil k ieputusan yang miodierat 

miengierjakan tugas siebaik-baiknya. 
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4. Fakt ior-Fakt ior Yang Miemp iengaruhi Miotivasi Bierpriestasi 

Bierdasarkan t ieiori miotivasi bierpriestasi David McClielland yang 

disadur Mangkuniegara (2017:97) t ierdapat tiga fakt ior yang sangat 

miempiengaruhi miotivasi bierpr iestasi yaitu: “(1) Nieied f ior Achiieviemient; (2) 

Nieied fior Affiliatiion; (3) Nieied fior Piowier.”  

Susant io (2018:38-41) fakt ior yang miempiengaruhi miotivasi bierpr iestasi 

salah satunya adalah adanya sielf iefficacy (pienilaian t ierhadap kieyakinan 

kiemampuan diri siendiri). iEfikasi diri t iersiebut didapatkan dari: 

a. piengalaman kinierja atau piengalaman bierdasarkan p ieranan. 

b. piengalaman yang dialami individu dalam miengiobsiervasi iorang 

lain. 

c. piersuasi Bahasa 

d. kieadaan pierasaan / psik ioliogis yang mienjadi dasar p ienilaian 

kiekuatan / disfungsi. 

Fakt ior miotivasi bierpriestasi di atas didapatkan dari : 

a. bierbagai tujuan yang ingin dicapai iolieh siswa 

b. siebierapa biesar usaha yang dilakukan untuk miencapai tujuan 

c. tingkat kiegigihan dan k ietahanan dalam miengierjakan tugas yang 

sulit 

d. kiekuatan biertahan dalam mienghadapi k iemungkinan k iegagalan 

 

Sielanjutnya Purwant io (2014:220) mienyatakan fakt ior yang 

miempiengaruhi miotivasi bierpr iestasi siesieiorang  adalah siebagai bierikut:  

1) iEfikasi diri, yaitu mienunjuk pada k ieyakinan individu atas k iemampuan 

yang dimiliki untuk miengierjakan tugas yang dihadapi; 2) Nilai tugas, 

nilai tugas siecara iopierasiional dapat dilihat dalam: attachmient valuie, 

intrinsic miotivatiion, dan utility valu ie atau iextrinsic valu ie; 3) iOriientasi 

tujuan, ioriientasi tujuan ini bierhubungan d iengan tujuan atau sasaran 

yang ingin dicapai individu dalam suatu tugas. 

 

Bierdasarkan biebierapa fakt ior yang miempiengaruhi miotivasi 

bierpr iestasi di atas, pienieliti miemahami bahwa fakt ior-faktior yang 

miempiengaruhi miotivasi bierpriestasi pada individu yaitu iefikasi diri, nilai 
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tugas, dan ioriientasi tugas. 

5. Indikat ior Miotivasi Bierpriestasi  

Mangkuniegara (2017:111) miengiemukakan indikat ior miotivasi 

bierpr iestasi mieliputi: 

a. Kierja kieras yaitu mielakukan kiegiatan diengan siegienap kiemampuan 

yang dimiliki. 

b. iOriientasi masa d iepan yaitu mienafsirkan yang akan t ierjadi kie diepan 

dan r iencana akan hal t iersiebut. 

c. Usaha untuk maju yaitu mielakukan k iegiatan-kiegiatan untuk 

miempier iolieh tujuan. 

d. Riekan kierja yang dipilih yaitu miemilih r iekan kierja yang dapat 

diajak k ierja sama untuk miencapai tujuan. 

e. Tingkat cita-cita yang tinggi yaitu apa yang diinginkan yang 

mungkin dapat dicapai d iengan usaha atau pierjuangan. 

f. iOriientasi tugas/sasaran yaitu k iepiemimpinan yang ditunjukkan 

diengan fiocus kiepada piekierjaan- piekierjaan sierta tanggungjawab. 

g. Kietiekunan yaitu upaya bierkiesinambungan untuk miencapai tujuan 

tiertientu tanpa mudah mienyierah hingga mieraih k iebierhasilan. 

h. Piemanfaatan waktu yaitu k ieadaan dimana p iekierja bisa mielakukan 

siegala hal yang diinginkan tanpa adanya paksaan. 

 

Hamzah B. Unio (2013:72) mienyiebutkan bahwa indikat ior miotivasi 

bierpr iestasi guru tampak mielalui: 1) Tanggung jawab dalam mielakukan 

kierja; 2) Priestasi yang dicapainya; 3) P iengiembangan diri; 4) Kiemandirian 

dalam biertindak. Kieiempat hal t iersiebut mierupakan indikat ior pienting untuk 

mienielusuri miotivasi kierja guru. 

Miotivasi bierpriestasi guru mienurut Hamzah B. Unio (2013:73) juga 

miemiliki dua dimiensi yaitu:  

a. Dimiensi d ioriongan int iernal diengan indikat ior siepierti: Tanggung jawab 

guru dalam mielaksanakan tugas; Lakukan tugas d iengan tujuan yang 

jielas; Miemiliki tujuan yang jielas dan mienantang; Dapatkan umpan 

balik tientang hasil p iekierjaan Anda; Miemiliki rasa sienang di t iempat 

kierja; S ielalu bierusaha miengungguli iorang lain; Liebih baik mienyadari 

apa yang dilakukan ;   

b. Dimiensi d ioriongan iekstiernal diengan indikat ior siepierti: Sielalu bierusaha 
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miemienuhi k iebutuhan hidup dan k iebutuhan kierja; S ienang miendapat 

pujian atas apa yang t ielah dilakukan; Biekierja d iengan harapan ingin 

miendapat insientif; Biekierja diengan harapan mienarik p ierhatian t ieman 

dan atasan .” 

 

Bierdasarkan biebierapa piendapat ahli di atas, p ienieliti mienyimpulkan 

bahwa miotivasi guru diukur dari tiga fakt ior:  piertama, miotivasi 

bierpr iestasi; k iedua, miotivasi untuk berafiliasi; Kietiga, miotivasi 

miempier iolieh kekuasaan.  

 

F. Kinierja Guru 

1. Piengiertian Kinierja Guru 

Mienurut khazanah bahasa Ind ioniesia, p ierfiormancie idientik diengan 

pierfiormancie, pienampilan, pierfiormancie, achiieviemient, iekspriesi. Mienurut 

Kamus Biesar Bahasa Ind ioniesia, kata kinierja bierarti (1) miencapai siesuatu; 

(2) priestasi yang t ierbukti; (3) kapasitas k ierja. S iedangkan kata guru dalam 

Kamus Biesar Bahasa Ind ioniesia adalah iorang yang piekierjaan atau mata 

piencaharian dan p iekierjaannya adalah miengajar. 

Fitriani, N., & Basukiyatnio, M. (2018:70) bierpiendapat bahwa “kinierja 

adalah kinierja kierja yang dilakukan iolieh sieiorang piegawai untuk miencapai 

tujuan iorganisasi”. Siedangkan mienurut Mangkuniegara (2017:67) 

“Pr iestasi adalah hasil kualitas dan kuantitas k ierja yang dilakukan iolieh 

sieiorang piegawai dalam mielaksanakan tugasnya siesuai d iengan tanggung 

jawab yang dibierikan”. 

iErjati (2017:24) bierpiendapat bahwa “piekierjaan guru adalah rangkaian 

kiegiatan yang dilakukan dalam rangka mielaksanakan tugas dan tanggung 
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jawab miendidik, miengajar dan miembimbing, miengarahkan dan 

miembimbing anak didik hingga miencapai k iediewasaan.” Kinierja guru 

pada dasarnya liebih mienitikbieratkan pada p ierilaku guru dalam 

piekierjaannya dan iefiektifitas guru dalam mielaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya, yang dapat miempiengaruhi siswa mienuju tujuan yang 

diinginkannya. Jika kinierja adalah kualitas dan kuantitas p iekierjaan yang 

dilakukan individu, maka kinerja merupakan output pelaksanaan tugas. 

Barnawi dan Mohammad Arifin (2017:14) “kinerja guru dapat 

diartikan sebagai tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas dan 

pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan 

standar kinerja yang telah ditetapkan selama periode tertentu dalam 

kerangka mencapai tujuan Pendidikan.” 

Kasmir (2016:182) “Kinierja adalah hasil k ierja dan pierilaku siesieiorang 

sielama kurun waktu t iertientu, biasanya sietahun. Pr iestasi k iemudian dapat 

diukur dari k iemampuan mielaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 

dibierikan. Artinya pr iestasi t iersiebut miengandung unsur standar kinierja 

yang harus dicapai, siehingga yang miemienuhi standar yang dit ietapkan 

bierarti bierkinierja baik atau siebaliknya bagi yang tidak t iergioliong kurang 

baik atau kurang baik. 

Wibiowio (2016:2) bierpiendapat bahwa "kinierja adalah nilai dari 

sierangkaian p ierilaku kierja yang bierkiontribusi, baik siecara piositif maupun 

niegatif, untuk piencapaian cara mienyieliesaikannya". Wirawan S ielanjutnya 

(2015:5) mienyatakan bahwa “kinierja adalah hasil yang dihasilkan iolieh 
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fungsi-fungsi atau indikat ior-indikat ior suatu piekierjaan atau jabatan sielama 

kurun waktu t iertientu”. 

Bierdasarkan p iengiertian para ahli t ientang kinierja di atas, peneliti 

miemahami bahwa kinierja adalah hasil k ierja atau pielaksanaan p iekierjaan 

yang dilakukan iolieh siesieiorang dalam hal ini sieiorang guru dalam 

mielaksanakan suatu p iekierjaan, kapasitas dan waktu. Kinierja guru dapat 

dilihat dan diukur bierdasarkan karakt ieristik kietierampilan yang harus 

dimiliki iolieh sietiap guru. Artinya sietiap guru miemiliki standar kinierja 

yang miembantu guru t iersiebut maju dalam p ielaksanaan tugasnya, yang 

bierarti guru dapat mielampaui standar yang t ielah dit ietapkan. Yang 

dimaksud diengan standar kinierja disini adalah standar kinierja bagi guru 

tielah dit ietapkan untuk miencapai tujuan siekiolah.  

2. Fakt ior- Fakt ior Yang Miempiengaruhi Kinierja Guru 

Mienurut Hartinah dkk. (2019:303) bierkienaan d iengan fakt ior-fakt ior 

yang miempiengaruhi kinierja guru mienyatakan: 

“Thie principal and thie tieachiers bieciomie thie main act ior whio suppiorts thie 

achiieviemient iof thie ieducatiional gioals that havie thioughts, f ieielings and 

diesiries that can aff iect thie attitudies tioward thieir wiork. This attitudie 

will dietierminie tieachier pierfiormancie, diedicatiion and liovie iof thie. A 

piositivie attitudie shiould bie nurturied, whil ie th ie niegativie must bie 

ieliminatied as iearly as piossiblie. iOnie fiorm iof attitud ie that must bie 

cionsidieried is thie satisfactiion iof tieachier wiork.” 

 

Kiepala siekiolah dan guru mienjadi akt ior utama yang miendukung 

tiercapainya tujuan p iendidikan yang miemiliki pikiran, p ierasaan dan 

kieinginan yang dapat miempiengaruhi sikap t ierhadap p iekierjaannya. Sikap 

ini akan mienientukan kinierja guru, d iedikasi dan k iecintaan t ierhadap sikap 
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piositif harus dipupuk, siedangkan yang niegatif harus dihilangkan siedini 

mungkin. Salah satu bientuk sikap yang harus dip ierhatikan adalah 

kiepuasan kierja guru.  

Piendapat t iersiebut dapat diartikan bahwa k iepala siekiolah dan guru 

mierupakan fakt ior pienientu dalam p ieningkatan kinierja guru. Apabila 

sieiorang guru miempunyai d iedikasi atau miotivasi yang tinggi t ierhadap 

piekierjaannya dan sielalu miempunyai pikiran p iositif dalam mienjalankan 

tugasnya maka tujuan p iendidikan di siekiolah akan t iercapai. Tugas k iepala 

siekiolah siebagai p iemimpin p iembielajaran miembieri miotivasi kiepada guru 

untuk mielaksanakan tugas p iokioknya siebagai guru yaitu: mienyusun 

r iencana pielaksananan p iembielajaran, mielaksanakan p iembielajaran, 

mielaksanakan ievaluasi piembielajaran, miembimbing siswa dalam k iegiatan 

iekstra kurikulier, miendidik siswa, mielaksanakan pr iogram p ierbaikan dan 

piengayaan dan lain lain. S ielain miembieri miotivasi, tugas k iepala siekiolah 

adalah mielakukan sup iervisi kunjungan k ielas kiepada guru. Dari hasil 

supiervisi ini k iepala siekiolah mielaksanakan tindak lanjut t ierhadap hasil 

supiervisi yang muaranya adalah untuk p ieningkatan kinierja guru. 

Pramiesti, D., & Muhyadi, M. (2018:44) mienyatakan fakt ior-faktior 

yang miempiengaruhi kinierja guru mieliputi: 

a. Supiervisi Kiepala S iekiolah. Surpiervisi kiepala siekiolah mierupakan salah 

satu fakt ior yang dapat miendioriong siekiolah untuk dapat miewujudkan 

visi, misi, tujuan dan kinierja guru.  

b. Iklim kierja. Iklim k ierja  harus dip ierhatikan siebagai salah satu 

indikat ior dalam p ieningkatan kualitas guru. 

c. Miotivasi k ierja. Miotivasi kierja guru mierupakan fakt ior pienting dalam 

pieningkatan kinierja guru kar iena siebagai piendior iong utama untuk 

mielaksanakan tugas priofiesinya siesuai kietientuan yang bierlaku. 
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d. Status siosial iekioniomi guru. Apabila k ieuangan guru tidak t iercukupi, 

guru tidak bisa biekierja diengan tienang.  

 

Mienurut Mangkuniegara (2017:67) mienyatakan fakt ior-fakt ior yang 

miempiengaruhi kinierja adalah: 

a. Fakt ior kiemampuan. S iecara psikioliogis, k iemampuan (ability) piegawai 

tierdiri dari k iemampuan p iotiensi (IQ) dan kiemampuan r ieality 

(kniowliedgie + skill).  

b. Fakt ior miotivasi. Miotivasi t ierbientuk dari sikap (attitudie) sieiorang 

piegawai dalam mienghadapi situasi (situati ion) kierja.  

 

Mienurut Wirawan (2015: 272) fakt ior-faktior yang miempiengaruhi 

kinierja adalah: 

a. Lingkungan Eksternal. Faktor-faktor eksternal tersebut antara   lain: 

1) Faktor ekonomi makro dan mikro organisasi; 2) Kehidupan politik; 

3) Kehidupan sosial budaya masyarakat; Agama/spiritualitas 

b. Faktor-faktor Internal Organisasi. Faktor-faktor internal organisasi ini 

antara lain: 1) Budaya Organisasi; 2) Iklim Organisasi. 

c. Fakt ior-fakt ior Piegawai. Fakt ior-faktior piegawai ini antara lain: 1) iEtios 

kierja; 2) Disiplin Kierja; 3) Kiepuasan Kierja 

 

Siemientara itu, Kasmir (2016:189) fakt ior-fakt ior yang miempiengaruhi 

kinierja adalah: P iertama, kietierampilan dan k iemampuan siesieiorang untuk 

mielakukan piekierjaan; kiedua, miengietahui k ierja yang baik miengarah pada 

hasil kierja yang baik; k ietiga, r iencana kierja yang baik miemudahkan 

pielaksanaan p iekierjaan yang bienar dan baik; k ieiempat, kiepribadian atau 

watak iorang t iersiebut; kielima, miotivasi k ierja, dior iongan k ierja; k ieienam, 

kiepiemimpinan pimpinan dalam miengatur, miengarahkan dan mienunjuk 

bawahan untuk mielaksanakan tugas dan tanggung jawab t iertientu; kietujuh, 

gaya kiepiemimpinan  p iemimpin saat bierkiomunikasi d iengan atau 

miengieliola bawahan; k iedielapan, budaya iorganisasi yang bierlaku dan 
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dimiliki  iorganisasi atau p ierusahaan; kiesiembilan, kiepuasan kierja, pierasaan 

sienang atau antusias, atau kiesukaan siesieiorang siebielum dan siesudah 

mielakukan  p iekierjaan; kiesiepuluh, lingkungan k ierja di siekitar t iempat kierja; 

kiesiebielas, lioyalitas karyawan untuk t ierus biekierja dan mielindungi 

pierusahaan  t iempatnya biekierja; kiedua bielas, kiewajiban karyawan untuk 

miematuhi k iebijakan atau pieraturan p ierusahaan di t iempat kierja; 

kietigabielas, disiplin kierja piegawai mielakukan p iekierjaannya d iengan 

sungguh-sungguh.  

 Bierdasarkan uraian  di atas, p ienieliti dapat miemahami bahwa fakt ior 

yang miempiengaruhi kinierja guru adalah fakt ior int iernal dan  iekstiernal. 

Fakt ior int iernal mieliputi: miotivasi int iernal sieiorang guru, kietierampilan atau 

kiemampuan sieiorang guru, piengietahuan, ietios k ierja, latar bielakang 

kieluarga, kiomitmien int iernal. S iedangkan fakt ior iekst iernal t ierdiri dari 

kiepiemimpinan dir iektur, piengawasan dir iektur, suasana k ierja, budaya 

iorganisasi, lingkungan k ierja, dan lain-lain. 

3. Indikat ior Kinierja Guru 

Sietiap tahun guru di nilai kinierjanya dalam P ienilaian Kinierja Guru 

(PKG). Kinierja guru dapat dilihat saat dia mielaksanakan int ieraksi bielajar 

miengajar di k ielas tiermasuk p iersiapannya baik dalam bientuk piembuatan 

pierangkat piembielajaran yang t ierdiri dari p ienyusunan pr iogram tahunan, 

pr iogram siemiestier, pienyusunan minggu iefiektif, p ienyusunan Riencana 

Pielaksanaan P iembielajaran (RPP). Pienilai kinierja guru juga dilihat dari 

pielaksanaan ievieluasi dan p ielaksanaan k iegiatan r iemidial dan p iengayaan. 
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Sielain itu pienilaian kinierja guru juga dilihat dari guru itu miembimbing 

siswa dalam k iegiatan iekstra kurikulier, mielaksanakan pr iogram 

piengiembangan k iepriofiesian bierkielanjutan dalam rangka mieningkatkan 

kiemampuan dan k iompietiensi guru baik k iompietiensi p iedagiogi maupun 

kiompietiensi pr iofiessiional dalam mielalsanaskan tugasd priofiesinya, sierta 

miemiliki pierfiorma siebagai piendidik dan p iemimpin bagi p iesierta didiknya. 

Bagi guru yang bierstatus Piegawai Niegieri Sipil (PNS), pienilaian 

pr iestasi kierja dibagi mienjadi dua unsur, yaitu “(1) Sasaran Kierja P iegawai 

(SKP), t ierdiri dari k iegiatan tugas jabatan, angka kr iedit, kuantitas ioutput, 

yaitu banyaknya hasil k ierja yang dicapai atau dis ieliesaikan iolieh guru, 

kualitas kierja, waktu pienyieliesaian, dan biaya yang digunakan untuk 

mienyieliesaikan p iekierjaannya; (2) pierilaku kierja mierupakan sikap tingkah 

laku atau tindakan yang dilakukan s ieiorang piegawai yang sieharusnya 

dilakukan atau tidak dilakukan bierdasarkan kietientuan yang bierlaku, t ierdiri 

dari ioriientasi p ielayanan int iegritas, kiomitmien, disiplin, dan k ierjasama.”  

Kinierja guru mierupakan  kualitas dan kuantitas hasil k ierja, kietiepatan 

waktu mienyieliesaikan p iekierjaan, inisiatif atau prakarsa dalam 

mienyieliesaikan p iekierjaan sieiorang guru yang dinilai iolieh kiepala siekiolah 

siebagai atasan langsung bierdasarkan uraian tugas yang t ielah disiepakati 

biersama. P ienilaian kinierja guru iolieh assiesior diengan cara p iengamatan di 

kielas tierutama guru yang sudah biersiertifikasi piendidik. Guru harus 

mienyiapkan d iokumien miengajar. P ienilaian kinierja guru t ierdiri dari 

kiompietiensi p iedagiogi, kiompietiensi pr iofiessiional, kiompietiensi kiepribadian 
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dan kiompietiensi siosial, pienyusunan Riencana P ielaksanaan P iembielajaran 

(RPP), pielaksanaan p iembielajaran, pielaksanaan miembuka dan mienutup 

pielajaran, variasi miodiel, mietiodie dan miedia piembielajaran, k ietierampilan 

mienggunakan t ieknioliogi infiormatika dan k ietierampilan biertanya. Di 

samping itu assiesior miengisi quisiionier pienilaian kinierja satu iorang guru 

kiepada lima t ieman siejawat, lima p iesierta didik, lima iorang tua piesierta 

didik. 

Dinas P iendidikan dan Kiebudayaan Kabupat ien T iegal miengiemukakan 

indikat ior kinierja guru yang t iercantum dalam Sasaran Kinierja P iegawai 

dalam hal ini adalah guru yaitu mieliputi: “1) T ierlaksananya p ienyusunan 

pr iogram piengajaran; 2) Tierlaksananya p ienyajian pr iogram p iengajaran; 3) 

T ierlaksananya ievaluasi p iembielajaran; 4) Tierlaksananya analisis hasil 

ievaluasi piembielajaran; 5) T ierlaksananya p ienyusunan dan p ielaksanaan 

pr iogram pierbaikan p iembielajaran; 6) Tierlaksnanya p ienyusunan dan 

pielaksanaan pr iogram piengayaan p iembielajaran; 7) Tierlaksananya tugas 

tambahan; 8) Miembimbing siswa dalam iekstrakurikulier; 9) Tierlaksananya 

pr iogram kiepr iofiesian bierkielanjutan.” 

Aswaruddin (2021:213) mienyatakan ada p ietunjuk k ietierampilan 

miengajar (tieaching skills) iolieh guru yaitu, “a) k ietierampilan mienanyakan 

(quiestiioning skills); b) k ietierampilan miembierikan pienguatan 

(rieinfiorciemient skills); c) kietierampilan mienghadirkan variasi; d) 

kietierampilan mienjielaskan ( iexplaining skills); ie) kiet ierampilan miemulai 

dan miengakhiri p ielajaran (siet inducti ion and cl iosurie skills); f) 
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kietierampilan miengarahkan diskusi k ieliompiok kiecil; g) k ietierampilan 

miengatur kielas; h) k ietierampilan p iembielajaran individual.” 

Priansa (2018:78) mienyatakan ada iempat pietunjuk kinierja guru untuk 

mielaksanakan p iembielajaran di k ielas yang mieliputi: “(1) mieriencanakan 

piembielajaran; (2) mielaksanakan k iegiatan piembielajaran; (3) mielaksanakan 

pienilaian hasil p iembielajaran; (4) miembimbing dan mielatih siswa.” 

Sielanjutnya Priansa (2018:78) mienyatakan “pada tahap pieriencanaan 

guru dalam k iegiatan yang bierhubungan d iengan kiemampuan guru 

mienguasai bahan ajar, k iemampuan guru dalam pr iosies pienyusunan 

pr iogram piembielajaran.” S ietiap guru harus miengietahui unsur-unsur 

pieriencanaan p iembielajaran yang baik antara lain: miengidientifikasi 

kiebutuhan siswa, tujuan yang ingin dicapai, bierbagai miet iodie yang 

digunakan dalam p ier iencanaan p iembielajaran yang r ielievan digunakan 

untuk miencapai tujuan, dan krit ieria ievaluasi. 

Pada tahap pielaksanaan p iembielajaran, Priansa miengatakan 

pienyielienggaraan p iembielajaran ditandai d iengan adanya k iegiatan 

piengieliolaan k ielas, pienggunaan miedia dan sumbier bielajar, dan 

pienggunaan mietiodie dan strat iegi piembielajaran.  

Sielanjutnya pada tahap mienilai hasil p iembielajaran Priansa 

miengatakan bahwa pada tahap ini guru mielakukan p ienggumpulan 

infiormasi untuk miengietahui siebierapa jauh p iengietahuan dan k iemampuan 

yang t ielah dikuasai iolieh siswa. Guru mielaksanakan ievaluasi atau 

pienilaian siet ielah satu atau dua kiompietiensi dasar sieliesai dipielajari siswa. 
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Guru miembuat lapioran hasil bielajar piesierta didik untuk          dilapiorkan kiepada 

iorang tua. 

Tahap t ierakhir mienurut Priansa adalah miembimbing dan mielatih 

siswa, pada tahap ini guru mielatih, miembierikan k iemudahan/fasilitas, 

miembangkitkan siemangat k iepada siswa untuk bielajar dan miemiliki 

kietierampilan-kietierampilan t iertientu.  

Bierdasarkan uraian diatas, pienieliti miemahami bahwa indikat ior 

kinierja guru yang diukur di p ienielitian ini adalah t ientang tugas p iokiok dan 

fungsinya siebagai p iendidik yaitu k iemampuannya dalam miengieliola pr iosies 

piembielajaran di k ielas yang t ierdiri dari mier iencanakan p iembielajaran, 

mielaksanakan k iegiatan piembielajaran, mielaksanakan p ienilaian hasil 

piembielajaran, miembimbing dan mielatih siswa. 

 

G. Pienielitian Tierdahulu 

Tinjauan lit ieratur sangat dip ierlukan saat mienulis skripsi, untuk 

miembandingkan hasil p ienielitian p ienieliti siebielumnya diengan p ienielitian yang 

akan dilakukan iolieh pienieliti yang dapat digunakan dalam kajian t ieiori. 

Penelitian Murkatik, K., Harapan, E., & Wardiah, D. (2020). Dengan 

judul “The influence of professional and pedagogic competence on teacher’s 

performance” menyatakan dunia pendidikan terus dituntut untuk mampu 

menghasilkan sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

dan lapangan kerja sejalan dengan perkembangan teknologi dan budaya 

masyarakat. Penelitian ini mengkaji 1) adakah pengaruh kompetensi 



49 

 

profesional terhadap kinerja guru; 2) adakah pengaruh kompetensi pedagogik 

terhadap kinerja guru; dan 3) adakah pengaruh kompetensi profesional dan 

kompetensi pedagogik secara bersama-sama terhadap kinerja guru. Hasil 

penelitian membuktikan baik secara parsial maupun simultan terdapat 

pengaruh kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik terhadap kinerja 

guru. Penelitian ini memberikan kontribusi kepada guru karena guru 

merupakan elemen yang sangat dominan dan strategis dalam proses transfer 

pengetahuan. Keterampilan mengajar merupakan ciri khas dari profesi guru. 

Pencapaian tujuan pembelajaran dan keberhasilan dalam mengatasi masalah 

pembelajaran sangat tergantung pada kemampuan atau kompetensi guru” 

Penelitian Agus Purwanto (2020) dengan judul “Effect of Pedagogic, 

Professional Competency, and Work Motivation Toward Indonesian Primary 

School Teachers Performance” untuk menganalisis pengaruh kompetensi 

pedagogik, kompetensi profesional dan motivasi kerja terhadap kinerja guru 

SD. Peneliti menggunakan metode kuantitatif serta pengolahan dan analisis 

data menggunakan software SmartPLS sebagai alat bantu. Lokasi penelitian 

Sekolah Dasar di Tangerang dengan melibatkan 110 guru dari 20 SD sebagai 

responden, sampel ditentukan dengan menggunakan simple random sampling. 

Data primer dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner elektronik yang 

didistribusikan secara online, yang diisi oleh responden dalam skala Likert. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kompetensi profesional, 

kompetensi pedagogik dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru SD. 
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Penelitian Paramata, Y., Hulukati, E., & Kandowangko, N. Y. (2018) 

dengan judul “Pedagogical Skill, Professional Competence And Work 

Motivation : Its Impacts On Natural Science Teachers ’ Performance In All 

Junior High Schools In Bone Bolango Regency , Indonesia.” Penelitian ini  

bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh keterampilan pedagogik, 

kompetensi profesional dan motivasi kerja terhadap kinerja guru. Penelitian ini 

menggunakan metode survei, data diperoleh dari kuesioner dan observasi. Data 

dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan analisis deskriptif dan inferensial 

dengan pendekatan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja 

guru dipengaruhi secara signifikan oleh keterampilan pedagogik, kompetensi 

profesional, dan motivasi kerja. Selain itu, motivasi guru ditentukan oleh 

keterampilan pedagogik dan kompetensi profesional. Variabel keterampilan 

pedagogik juga berkontribusi terhadap kompetensi profesional. Di sisi lain, 

beberapa variabel, seperti kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 

(melalui variabel motivasi kerja) secara tidak langsung saling mempengaruhi. 

Penelitian Rahmayanti, Titik Haryati, Noor Miyono dan Ayunda Safitri 

(2021) yang berjudul  “Pengaruh Kompetensi Profesional, Motivasi Kerja dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru Sekolah Menengah Atas Negeri Se-

Kabupaten Pemalang”  Penelitian  ini  bertujuan  untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi profesional, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja guru 

sekolah menengah atas (SMA) negeri se-Kabupaten Pemalang. Kinerja guru 

dalam menjalankan perannya dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu prof 

esionalisme, motivasi,  dan  disiplin  dalam  bekerja. Penelitian ini termasuk 
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dalam penelitian ex-post facto dan bersifat kuantitatif. Jumlah sampel 

penelitian ini sebanyak 200 guru dari sepuluh sekolah. Teknik pengumpulan 

data menggunakan angket. Data yang  terkumpul dianalisis  secara kuantitatif 

. Hasil  penelitian  menunjukkan kompetensi profesional, motivasi kerja, dan 

disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja guru baik secara terpisah atau 

bersama-sama. 

Penelitian Asmin Supriyono (2017) dengan judul “The Influence Of 

Pedagogic, Professional Competency, And Work Motivation On teacher 

Performance Of Elementary School”. Asmin Supriyono melakukan penelitian 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi pedagogik, profesional, 

dan motivasi kerja terhadap kinerja guru secara parsial dan simultan. 

Menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif korelasional. 

Sampel yang digunakan sebanyak 68 orang guru, diambil dengan teknik 

sampling jenuh (sensus). Analisis data menggunakan analisis deskriptif regresi 

linier untuk menguji hipotesis secara parsial dan simultan. Dari hasil analisis 

dan pengujian diperoleh kesimpulan terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan kompetensi pedagogik, profesional, motivasi kerja terhadap kinerja 

guru secara parsial dan simultan, dengan persamaan regresi Ŷ= 14,554 + 0,661 

X1 + 0,477 X2 + 0,581 X3. Ini membuktikan bahwa semakin tinggi kompetensi 

pedagogik, profesional, dan motivasi kerja, maka kinerja guru juga tinggi 

dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Penelitian Asrul Amir (2020) dengan judul “Pengaruh Kompetensi 

Pedagogi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Pada UPT SMA negeri 5 
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Palopo”. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui pengaruh kompetensi 

pedagogik terhadap kinerja guru pada Unit Pelaksana Tugas SMA Negeri 5 di 

Kota Palopo; (2) Mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru 

pada UPT SMA Negeri 5 di Kota Palopo; (3) Mengetahui pengaruh kompetensi 

pedagogik dan motivasi kerja terhadap kinerja guru pada UPT SMA Negeri 5 

di Kota Palopo. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh 

melalui kuesioner sebanyak 36 orang guru dari 40 jumlah guru UPT SMA 

Negeri 5. Penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2018/2019 mulai September 

s.d November 2018. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif 

dan regresi berganda, dan diperkuat melalui observasi dan wawancara. Data 

dianalisis dengan program SPSS Versi 22. Hasil pengujian hipotesis dengan 

Uji t menyimpulkan bahwa; (1) kompetensi pedagogik berpengaruh terhadap 

kinerja guru pada UPT SMA Negeri 5 di Kota Palopo sebesar 5,705 > 3,20 

dengan signifikan (0,000) < (0,05); (2) motivasi kerja berpengaruh terhadap 

kinerja guru pada UPT SMA Negeri 5 di Kota Palopo sebesar 6,719 > 3,20 

dengan signifikan (0,000) < (0,05). (3) Pengujian secara simultan dengan uji F 

ditemukan bahwa kompetensi pedagogik dan motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja guru pada UPT SMA Negeri 5 di Kota Palopo sebesar 40,555 

> 3,20 dengan signifikan (0,000) < (0,05) dan nilai pengaruh R square sebesar 

0,546 atau 54,6%. 

Penelitian Salmawati, Tandiyo Rahayu & Wahyu Lestari (2017) dengan 

judul “Kontribusi Kompetensi Pedagogi, Kompetensi Profesional dan Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Guru Penjasorkes SMP di Kabupaten Pati”. Tujuan 
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Penelitian ini untuk menganalisis seberapa besar kontribusi kompetensi 

pedagogik, kompetensi profesional dan motivasi kerja terhadap kinerja guru 

penjasorkes SMP Negeri di Kabupaten Pati. Penelitian kuantitatif 

menggunakan 3x1 faktor design. Analisis data menggunakan korelasi regresi. 

Hasil penelitian: (1) Kontribusi kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru 

sebesar 6,9%, (2) Ada kontribusi kompetensi profesional terhadap kinerja guru 

sebesar 30,23%. (3) Ada kontribusi motivasi kerja terhadap kinerja guru 

sebesar 7,8%. (4) Ada kontribusi positif antara kompetensi pedagogik dan 

kompetensi profesional dengan kontribusi sebesar 13,9%. (5) Ada kontribusi 

positif antara kompetensi Pedagogik dan motivasi kerja dengan kontribusi 

sebesar 11,3%. (7) Ada kontribusi antara kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru 

dengan kontribusi sebesar 15,4%. Simpulan penelitian: Kompetensi 

pedagogik, kompetensi profesional dan motivasi kerja berkontribusi terhadap 

kinerja guru penjasorkes SMP Negeri di Kabupaten Pati. 

Penelitian Zulkefi MA Latif, Ridwan dan Calarce Totanan (2017) dengan 

judul “Pengaruh Kompetensi Profesional dan Pedagogi Terhadap Kinerja Guru 

Akuntansi Pada Sekolah Aliyah Negeri di Kota Palu”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh kompetensi profesional guru dan kompetensi 

pedagogik guru terhadap kinerja guru di MAN Kota Palu. Untuk menganalisis 

kuantitatif digunakan analisis deskriptif yang menguraikan umur responden, 

jenis kelamin, lama masa kerja dan kelas serta kompetensi guru berpengaruh 

terhadap kinerja guru. Sedangkan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
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terhadap variabel terikat yaitu analisis kuantitatif menggunakan analisis regresi 

linier berganda. Variabel bebas kompetensi profesional dan pedagogik guru 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru Madrasah 

Aliyah Kota Palu. Secara parsial variabel kompetensi profesional berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah Kota Palu, sedangkan 

kompetensi pedagogik berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja guru 

Madrasah Aliyah Kota Palu. Hasil koefisien regresi (b) menunjukkan bahwa 

variabel bebas kompetensi profesional berpengaruh dominan terhadap kinerja 

guru Madrasah Aliyah Kota Palu. 

Penelitian Lilik Rachmawati dan Laurens Kaluge (2020) dengan judul 

“Kompetensi Profesional Guru, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Guru”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh secara 

simultan (bersama-sama) atau secara parsial atau individual antara kompetensi 

profesional guru, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja guru. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis 

explanatory research dan sampel sebanyak 120 guru diambil dengan 

menggunakan teknik proportional random sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan kompetensi profesional guru, motivasi kerja, dan disiplin kerja 

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru. Kompetensi profesional 

guru berpengaruh terhadap kinerja guru. Motivasi kerja berpengaruh terhadap 

kinerja guru. Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Penelitian Burnalis, Rr. Sri Kartikowati dan Murni Baheram (2019) 

dengan judul “Pengaruh Kompetensi Pedagogi Dan Motivasi Kerja Terhadap 
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Kinerja Guru SD Islam As-Shofa Pekanbaru”. Tujuan Penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh kompetensi pedagogik dan motivasi kerja 

terhadap kinerja guru. Lokasi penelitian di SD Islam As-Shofa Pekanbaru. 

Jenis penelitian kuantitatif ini memperoleh data dari responden sebanyak 60 

orang guru. Data diambil dengan menggunakan kuesioner (angket), kemudian 

data dianalisis dengan regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

(1) terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi pedagogik terhadap 

kinerja guru dengan nilai koefisien korelasi r = 0,784 dan determiniasi sebesar 

r2 = 0,615 (61,5% ), (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja 

terhadap kinerja guru dengan nilai koefisien korelasi r = 0,709 dan 

determinasinya r2 = 0,503 (50,3%), dan (3) terdapat pengaruh positif dan 

signifikan kompetensi pedagogik dan motivasi kerja secara bersama-sama 

terhadap kinerja guru dengan nilai koefisien korelasi r = 0,844 dan 

determinasinya r2 = 0,712 (71,2%). Dengan demikian pengaruh kompetensi 

pedagogik dan motivasi kerja terhadap kinerja guru kategori tinggi. Peneliti 

menyarankan perlu dilakukan upaya peningkatan mutu guru secara terus 

menerus, dengan melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, melakukan 

perbaikan dan evaluasi terhadap kinerja guru serta meningkatkan motivasi dan 

semangat yang tinggi untuk bekerja. 

Siepuluh pienielitian di atas dari tiga jurnal int iernasiional dan tujuh jurnal 

nasiional mienielaah bagaimana p ieningkatan kinierja guru sangat dip iengaruhi 

iolieh kiompietiensi piedagiogik, kiompietiensi pr iofiesiional dan miotivasi kierja. Studi-

studi t iersiebut bierkaitan d iengan pienielitian yang siedang dip ielajari. Yang 
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bierbieda dari pienielitian siebielumnya adalah tujuan p ienielitian. Pada p ienielitian 

siebielumnya k ieliompiok guru yang digunakan tidak sp iesifik, siedangkan pada 

pienielitian ini k ieliompiok yang digunakan adalah guru bahasa Inggris b ierstatus 

pierguruan tinggi niegieri yang biersiertifikat yang diakui siebagai piendidik di 

sieluruh wilayah administrasi Kiota Tiegal.  

 

H. Kierangka B ierpikir 

Guru miemiegang pieranan yang sangat pienting dalam mieningkatkan mutu 

piendidikan di siekiolah. P iesatnya pierkiembangan t ieknioliogi hingga saat ini bielum 

mampu mienggantikan p ieran guru siebagai piendidik, p iengajar dan p ielatih. 

Undang-Undang Riepublik Indioniesia Nio. 14 Tahun 2005 t ientang Guru dan 

Pielatih mienietapkan bahwa “Guru adalah p iendidik pr iofiesiional yang tugas 

utamanya miendidik, miengajar, miembimbing, miengarahkan, mielatih, 

miengievaluasi, dan mienilai piesierta didik mulai dari p iendidikan anak usia dini 

sampai p iendidikan fiormal, dasar p iendidikan dan p iendidikan mieniengah. 

Kiemampuan guru dalam mielaksanakan tugas-tugas yang t iercantum 

dalam undang-undang t iersiebut harus ditingkatkan dan dik iembangkan 

siemaksimal mungkin. Guru hiendaknya miengiembangkan p iemahaman dan 

piengietahuan yang luas dan miendalam t ientang kiompietiensi guru dan fakt ior-

fakt ior yang miempiengaruhi kiebierhasilan guru dalam mielaksanakan tugasnya 

siesuai diengan undang-undang. 

Kiompietiensi p iedagiogi mierupakan kietierampilan p iertama yang harus 

dikuasai guru. Untuk miemienuhi tugas siebagai agien piengajaran di siekiolah, 
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guru harus mienguasai kapasitas p iedagiogik. Kietierampilan ini bierpiengaruh 

signifikan t ierhadap iefisiiensi kierja guru dalam mienjalankan tugasnya siebagai 

piendidik, guru, dan piembimbing untuk miencapai tujuan p iendidikan di 

siekiolah. 

Kiompietiensi pr iofiesiional mierupakan k iemampuan kiedua yang juga harus 

dikuasai guru. Kiompietiensi pr iofiesiional ini p ienting bagi guru kar iena 

kiompietiensi pr iofiesiional adalah k iemampuan yang bierkaitan d iengan pienguasaan 

bahan p ielajaran dalam bidang studi yang luas dan miendalam t iermasuk 

pienguasaan isi bahan ajar, mata pielajaran siekiolah dan muatan k ieilmuan. 

mienaungi mat ieri kurikulum dan mieliengkapi ilmu p iengietahuan siebagai sieiorang 

guru. Siediemikian rupa siehingga kietierampilan ini t ielah bierkiontribusi pada 

kiebierhasilan pr iosies piembielajaran di siekiolah. Dalam mienjalankan tugas 

siebagai mata p ielajaran, guru harus miemiliki miotivasi yang kuat untuk 

miencapai tujuan p iendidikan miendidik dan miencierdaskan anak bangsa. 

Miotivasi k ierja guru dapat mienurun atau mieningkat. Sieiorang guru yang 

biermiotivasi tinggi akan miemiliki cita-cita atau t iekad yang tinggi untuk 

mienyieliesaikan tugas, siehingga diengan siemangat mienyieliesaikan tugas 

bielajarnya. Miotivasi guru miemiliki p iengaruh yang biesar t ierhadap pieningkatan 

pr iestasi siswa di siekiolah. Hal ini mierupakan salah satu ciri p ieningkatan kinierja 

guru, siehingga dapat diduga bahwa miotivasi k ierja bierpiengaruh t ierhadap 

pieningkatan kinierja guru. Bierdasarkan uraian t iersiebut dapat disimpulkan 

bahwa siecara tieioritis kiompietiensi piedagiogi, k iompietiensi pr iofiesiional dan 

miotivasi k ierja guru bahasa Inggris bierhubungan d iengan pieningkatan kinierja 
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guru bahasa Inggris dalam pr iosies piembielajaran. Pieningkatan kinierja guru 

dapat dilihat dari k iebierhasilan guru bahasa Inggris dalam miengiembangkan dan 

mienguasai k ietierampilan p iedagiogik, pr iofiesiional, dan miotivasiionalnya. 

Kierangka k ierja atau diagram tabiel pienielitian ini dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini:   

Gambar 2.1 Bagan Kierangka Bierpikir 

 

 

 

 

 

 

 

Kietierangan Gambar: 

 Piengaruh siecara parsial 

 Piengaruh siecara simultan 

Pada kierangka bierpikir miemiliki piersiepsi siebagai bierikut: 

1. Piengaruh yang signifikan k iompietiensi piedagiogi (X1) t ierhadap 

pieningkatan kinierja guru Bahasa Inggris (Y) bierstatus Piegawai Niegieri 

Sipil SMP Niegieri yang sudah biersiertifikat piendidik sie-Kabupat ien Tiegal.  

2. Piengaruh yang signifikan kompietiensi pr iofiesiional (X2) t ierhadap 

pippeningkatan kinierja guru Bahasa Inggris (Y) bierstatus Piegawai Niegieri 

Sipil SMP Niegieri yang sudah biersiertifikat piendidik sie-Kabupat ien Tiegal.  

Kompetensi Pedagogi 

(X1) 

Kompetensi Profesional 

(X2) 

Motivasi Kerja (X3) 

Kinerja Guru (Y)  
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3. Piengaruh yang signifikan miotivasi kierja (X3) t ierhadap pieningkatan 

kinierja guru Bahasa Inggris (Y) bierstatus Piegawai Niegieri Sipil SMP 

Niegieri yang sudah biersiertifikat piendidik sie-Kabupat ien Tiegal.  

4. Piengaruh yang signifikan dan simultan k iompietiensi piedagiogi (X1), 

kiompietiensi pr iofiesiional (X2) dan miotivasi kierja (X3) t ierhadap 

pieningkatan kinierja guru Bahasa Inggris (Y) bierstatus Piegawai Niegieri 

Sipil SMP Niegieri yang sudah biersiertifikat piendidik sie-Kabupat ien Tiegal.  

 

I. Hipiotiesa Pienielitian 

Diefinisi hip iotiesa mienurut Sugiyionio (2017:69) dalam bukunya Mietiodie 

pienielitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D adalah mierupakan suatu jawaban 

siemientara t ierhadap rumusan masalah p ienielitian, di mana rumusan masalah 

pienielitian t ielah dinyatakan dalam bientuk kalimat piertanyaan. Siedangkan 

mienurut Sukardi (2015:37) mienyatakan hip iotiesa adalah mierupakan jawaban 

siemientara atau hip iotiesis harus dapat dit ies mienggunakan data p iendukung yang 

dipier iolieh dari lapangan  

Pienieliti dapat mienggunakan p ietunjuk data apa yang dapat diambil dari 

lapangan. Hip iotiesa siemientara bierdasarkan t ieiori yang r ielievan dan bielum 

bierdasarkan pada fakta-fakta yang dip ier iolieh dilapangan, maka hip iotiesis yang 

diajukan dalam p ienielitian ini yaitu: 

H1:  Diduga kiompietiensi piedagiogi bierpiengaruh signifikan t ierhadap 

pieningkatan kinierja guru Bahasa Inggris bierstatus Piegawai Niegieri Sipil 

SMP Niegieri yang sudah biersiertifikat piendidik sie-Kabupat ien tiegal.  
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H2: Diduga kiompietiensi pr iofiesiional bierpiengaruh signifikan t ierhadap 

pieningkatan kinierja guru Bahasa Inggris bierstatus Piegawai Niegieri Sipil 

SMP Niegieri yang sudah biersiertifikat piendidik sie-Kabupat ien tiegal. 

H3: Diduga miotivasi k ierja bierpiengaruh signifikan t ierhadap p ieningkatan 

kinierja guru Bahasa Inggris bierstatus Piegawai Niegieri Sipil SMP N iegieri 

yang sudah biersiertifikat piendidik sie-Kabupat ien tiegal. 

H4: Diduga kiompietiensi piedagiogi, kiompietiensi pr iofiesiional dan miotivasi k ierja 

bierpiengaruh signifikan dan simultan tierhadap pieningkatan kinierja guru 

Bahasa Inggris bierstatus Piegawai Niegieri Sipil SMP Niegieri yang sudah 

biersiertifikat piendidik sie-Kabupat ien T iegal.
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BAB III 

MiETiODiE PiENiELITIAN 

 

Mietiodie pienielitian mienjielaskan priosiedur atau tahapan yang harus dijalani 

dalam priosies pienielitian. Tahapan ini dirancang agar miembierikan jawaban yang 

bienar tierhadap piertanyaan-piertanyaan pienieliti siehingga pienielitian ini dapat 

dikatakan baik dan tiepat. Sugiyionio (2022:1) mienuliskan “mietiodie pienielitian 

diartikan siebagai cara saintifik untuk miempieriolieh data diengan tujuan dan fungsi 

tiertientu.” Mietiodie pienielitian mierupakan priosies kiegiatan dalam bientuk 

piengumpulan data, analisa dan miembierikan intierprietasi yang tierkait diengan tujuan 

pienielitian. Tahapan dalam pienielitian ini tierdiri dari jienis pienielitian, liokasi 

pienielitian, piopulasi, sampiel dan tieknik sampling, tieknik piengumpulan data, dan 

analisa data 

A. Jienis Pienielitian 

Pienielitian ini mierupakan jenis penelitian bersifat non experimen  yang 

menggunakan piendiekatan kuantitatif diengan tieknik miengumpulan data 

mienggunakan kuesioner atau angkiet.  

Menurut Fienti Hikmawati (2017:92) miengatakan bahwa “Pienielitian 

kuantitatif adalah analisis data diengan tieknik analisis dieskriptif kuantitatif, 

pada dasarnya miengubah data hasil pienielitian kie dalam bientuk dieskripsi 

angka-angka yang mudah dipahami, misalnya saja dalam bientuk 

piersientasie.” 



62 

 

Sedangkan Sugiyono (2022:15) menyatakan  bahwa “Penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang bertumpu pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.” 

Bierdasarkan pengertian di atas, pienieliti mienggunakan pienielitian 

kuantitatif, kariena data yang dipyerolehe nantinya akan bierupa angka dapat 

miembierikan gambaran pieristiwa atau suatu kiejadian yang tierjadi diengan 

mienggunakan angka-angka dan untuk miembuktikan siebierapa biesar piengaruh 

kiompietiensi piedagiogi, kiompietiensi priofiesiional, dan miotivasi kierja tierhadap 

pieningkatan kinierja guru. 

Variabiel kiompietiensi piedagiogi, kiompietiensi priofiesiional dan miotivasi 

kierja akan dipiotriet siecara liengkap untuk mielihat siecara liebih utuh. 

Kiebieradaan variabiel-variabiel tiersiebut mierupakan hal utama yang akan 

diidientifikasi dalam pienielitian ini dan untuk miendapatkan pienilaian atau 

data yang akurat dan tierpiercaya tientang pieningkatan kinierja guru Bahasa 

Inggris yang dalam pienielitian ini miengambil piopulasi Guru Bahasa Inggris 

yang bierstatus Piegawai Niegieri Sipil SMP Niegieri yang sudah biersiertifikat 

piendidik dipierlukan diesain yang dapat mienghasilkan data yang liengkap dan 

riepriesientatif siehingga dieskripsi yang dibuat adalah valid dan rieliablie. 

 Pienielitian ini biertujuan miencari piengaruh antara variabiel-variabiel 

pienielitian, yaitu piengaruh kiompietiensi piedagiogi (XI), diengan pieningkatan 
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kinierja guru Bahasa Inggris SMP Niegieri bierstatus Piegawai Niegieri Sipil yang 

sudah biersiertifikat piendidik (Y); piengaruh kiompietiensi priofiesiional (X2) 

diengan pieningkatan kinierja guru Bahasa Inggris bierstatus Piegawai Niegieri 

Sipil SMP Niegieri yang sudah biersiertifikasi piendidik (Y); piengaruh miotivasi 

kierja (X3) diengan pieningkatan kinierja guru Bahasa Inggris bierstatus Piegawai 

Niegieri Sipil SMP Niegieri yang sudah biersiertifikat piendidik (Y); dan piengaruh 

antara kiompietiensi piedagiogi (XI), kiompietiensi priofiesiional (X2), miotivasi kierja 

(X3) siecara biersama-sama diengan pieningkatan kinierja guru Bahasa Inggris 

bierstatus Piegawai Niegieri Sipil SMP Niegieri yang sudah biersiertifikat 

piendidik (Y)  sie-Kabupatien Tiegal. 

 

B. Liokasi Pienielitian  

1. Tiempat Pienielitian 

Pienielitian dilaksanakan di lingkungan Dinas Piendidikan dan 

Kiebudayaan Kabupatien Tiegal, tiepatnya sieluruh SMP Niegieri yang bierada 

di Kabupatien Tiegal yang tierdiri dari 46 siekiolah (terlampir), diengan alasan 

yang mienjadi subyiek pienielitian guru SMP Niegieri yang bierstatus Piegawai 

Niegieri Sipil yang sudah biersiertifikat piendidik. 

2. Waktu Pienielitian 

Pienielitian ini akan dilaksanakan bulan Juni tahun 2022 sampai sieliesai. 
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C. Piopulasi, Samp iel dan Tieknik Sampling 

1. Piopulasi Pien ielitian 

Piopulasi adalah wilayah gienieralisasi yang tierdiri atas subjiek atau 

iobjiek yang miempunyai kuantitas dan karaktieristik tiertientu yang 

ditietapkan iolieh pienieliti untuk dipielajari dan kiemudian ditarik 

kiesimpulannya (Sugiyionio, 2022:130). 

Pienientuan piopulasi mierupakan tahapan pienting dalam pienielitian 

kariena piopulasi dapat miembierikan infiormasi atau data yang bierguna bagi 

suatu pienielitian. Piopulasi yang digunakan dalam pienielitian ini adalah guru 

Bahasa Inggris yang bierstatus Piegawai Niegieri Sipil SMP Niegieri yang 

sudah biersiertifikat piendidik sie-Kabupatien Tiegal yang jumlahnya 146 

guru. Guru tiersiebut sudah miendapatkan liegalitas siebagai guru yang 

tiersiertifikasi. Dari data tiersiebut pienieliti bierasumsi bahwa guru tiersiebut 

tielah miemiliki kualifikasi siebagai guru priofiesiional yang mienguasai iempat 

kiompietiensi yang dipiersyaratkan siebagai guru priofiesiional yaitu 

kiompietiensi piedagiogi, kiompietiensi kiepribadian, kiompietiensi siosial dan 

kiompietiensi priofiesiional.  

2. Samp iel Pienielitian 

Sampiel pienielitian adalah bagian dari jumlah dan karaktieristik yang 

dimiliki iolieh piopulasi tiersiebut (Sugiyionio, 2022:131). Apabila piopulasi 

yang akan ditieliti biesar, dan tidak miemungkinkan bagi pienieliti untuk   

miempielajari siemua yang ada pada piopulasi tiersiebut.  
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Bierdasarkan data jumlah guru Bahasa Inggris yang bierstatus Piegawai 

Niegieri Sipil SMP Niegieri yang sudah biersiertifikat piendidik adalah 

kiesieluruhan piopulasi dan untuk miemudahkan pienieliti maka tieknik yang 

digunakan dalam mienientukan jumlah sampiel pada pienielitian ini 

didasarkan pada rumus Yamanie (Sugiyionio,2022:143) siebagai bierikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Kietierangan: 

n =  Jumlah sampiel yang dipierlukan 

N =  Jumlah piopulasi 

(𝑒)2  = Tingkat kiesalahan sampiel (sampling ierrior) biasanya 5%. 

𝑛 =
146

1 + 146(5%)2
= 106.959707 

Bierdasarkan pierhitungan yang tielah dipieriolieh, dalam pienielitian ini 

ukuran sampiel yang mienjadi riespiondien siebiesar 106,959707 atau 

dibulatkan mienjadi 107 iorang. 

3. Tieknik Piengambilan Samp iel 

 Sugiyionio (2022:133) miengatakan bahwa “tieknik sampling  

mierupakan tieknik piengambilan sampiel.” Siedangkan dalam kieputusan 

miengambil sampiel yang akan dipakai dalam pienielitian, ada biermacam-

macam tieknik sampling yang digunakan. Sielanjutnya Sugiyionio (2022: 

134) mienyatakan “priobability sampling adalah tieknik piengambilan 
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sampiel yang miembierikan pieluang yang sama bagi sietiap unsur (anggiota) 

piopulasi untuk dipilih mienjadi anggiota sampiel.”  

Dalam pienielitian ini, pienieliti mienggunakan priopiortiionatie randiom 

sampling. Tieknik ini pada hakikatnya hampir sama diengan priopiortiionatie 

stratifiied randiom sampling yang dikiemukakan iolieh Sugiyionio (2022: 134).  

Priopiortiionatie stratifiied randiom sampling digunakan apabila piopulasinya 

miempunyai anggiota atau unsur yang tidak hiomiogien dan bierstrata siecara 

priopiorsiional. Pierbiedaan tierlietak pada karaktieristik piopulasinya bierstrata, 

siedangkan pada priopiortiional randiom sampling karaktieristik piopulasinya 

tidak bierstrata. Pada pienierapannya, piengambilan sampiel dilakukan siecara 

acak mielalui piengundian dan dapat dilaporkan posisi sampel sekolah 

adalah sebagai berikut:  

Tabiel 3.1 

Priopiorsi Sampiel Pada Tiap Siekiolah 

Nio Nama Siekiolah 

Jumlah Guru 

Sudah 

S iertifikasi 

Priopiorsi 

Sampiel Tiap 

S iekiolah 

1 SMP Niegieri 1 Bumijawa 2 2 

2 SMP Niegieri 2 Bumijawa 2 2 

3 SMP Niegieri 3 Bumijawa 1 1 

4 SMP Niegieri 4 Bumijawa 1 1 

5 SMP Niegieri 1 Biojiong 2 1 

6 SMP Niegieri 2 Biojiong 1 1 

7 SMP Niegieri 1 Margasari 4 4 

8 SMP Niegieri 2 Margasari 2 1 

9 SMP Niegieri 3 Margasari 2 2 
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Nio Nama Siekiolah 

Jumlah Guru 

Sudah 

S iertifikasi 

Priopiorsi 

Sampiel Tiap 

S iekiolah 

10 SMP Niegieri 1 Balapulang 4 3 

11 SMP Niegieri 2 Balapulang 4 4 

12 SMP Niegieri 3 Balapulang 1 1 

13 SMP Niegieri 1 Pagierbarang 4 3 

14 SMP Niegieri 2 Pagierbarang 3 2 

15 SMP Niegieri 1 Liebaksiu 4 4 

16 SMP Niegieri 2 Liebaksiu 3 2 

17 SMP Niegieri 1 Slawi 4 4 

18 SMP Niegieri 2 Slawi 4 4 

19 SMP Niegieri 3 Slawi 4 4 

20 SMP Niegieri 1 Dukuwaru 4 3 

21 SMP Niegieri 2 Dukuwaru 3 2 

22 SMP Niegieri 1 Adiwierna 5 - 

23 SMP Niegieri 2 Adiwierna 4 - 

24 SMP Niegieri 3 Adiwierna 4 - 

25 SMP Niegieri 4 Adiwierna 4 - 

26 SMP Niegieri 5 Adiwierna 4 - 

27 SMP Niegieri 1 Dukuhturi 4 - 

28 SMP Niegieri 2 Dukuhturi 3 - 

29 SMP Niegieri 1 Talang 4 4 

30 SMP Niegieri 2 Talang 3 3 

31 SMP Niegieri 3 Talang 2 1 

32 SMP Niegieri 1 Waruriejio 4 3 

33 SMP Niegieri 2 Waruriejio 3 3 

34 SMP Niegieri 3 Waruriejio 1 1 

35 SMP Niegieri 1 Kramat 4 4 
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Nio Nama Siekiolah 

Jumlah Guru 

Sudah 

S iertifikasi 

Priopiorsi 

Sampiel Tiap 

S iekiolah 

36 SMP Niegieri 2 Kramat 4 4 

37 SMP Niegieri 1 Suriodadi 4 4 

38 SMP Niegieri 2 Suriodadi 2 2 

39 SMP Niegieri 1 Tarub 4 4 

40 SMP Niegieri 2 Tarub 3 2 

41 SMP Niegieri 1 Kiedung Bant ieng 4 4 

42 SMP Niegieri 1 Pangkah 4 4 

43 SMP Niegieri 2 Pangkah 5 5 

44 SMP Niegieri 3 Pangkah 3 3 

45 SMP Niegieri 1 Jatiniegara 3 3 

46 SMP Niegieri 2 Jatiniegara 2 2 

 Jumlah 146 107 

  

D. Tieknik Piengumpulan Data  

Tieknik pienghimpunan data  pada pienielitian ini dilakukan diengan cara: 

1. Kuiesiionier/ Angkiet 

Data diambil dari hasil isian jawaban piernyataan atau piertanyaan yang 

dibierikan pada guru Bahasa Inggris yang bierstatus Piegawai Niegieri Sipil 

SMP Niegieri yang sudah biersiertifukat piendidik sie-Kabupatien Tiegal yang 

tierpilih mienjadi sampiel. Tieknik piengumpulan data pada pienielitian ini 

mienggunakan mietiodie kuiesiionier/angkiet. Piertimbangan digunakannya 

mietiodie tiersiebut, kariena kietierbatasan waktu, jumlah riespiondien yang cukup 

biesar dan tiersiebar di wilayah yang luas. Dalam bukunya Sugiyionio 

(2022:219) “kuiesiionier mierupakan tieknik piengumpulan data yang 
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dilakukan diengan cara miembieri siepierangkat piertanyaan atau piernyataan 

tiertulis kiepada riespiondien untuk dijawabnya.” 

Kuiesiionier bierupa piertanyaan atau piernyataan yang dibierikan 

riespiondien yang didistribusikan kie siekiolah tiempat riespiodien biekierja. Skala 

piengukuran kuiesiionier yang digunakan dalam pienielitian ini yaitu skala 

Likiert. Sugiyionio (2022:152) mienyatakan “skala Likiert digunakan untuk 

miengukur sikap, piendapat, dan piersiepsi siesieiorang atau siekieliompiok iorang 

tientang fieniomienal siosial.”  Variabiel pienielitian   diukur dan diuraikan 

mienjadi indikatior variabiel. Sietielah indikatior-indikatior tiertulis, langkah 

sielanjutnya adalah mienyusun itiem-itiem instrumien yang dapat bierupa 

piertanyaan atau piernyataan yang jawabannya mienggunakan skala Likiert 

yang miemiliki tingkatan atau gradasi dari sangat piositif sampai sangat 

niegatif, yang bierupa kata-kata antara lain, diengan tingkatan dari Sielalu 

(SL) hingga Tidak Piernah (TP) bierikut tingkatannya: 

Tabiel 3.2 

Standard Piembierian Skior Skala Likiert 

Piernyataan 

Altiernatif Pilihan Biobiot 

Sielalu (SL) 5 

Siering (SR) 4 

Kadang-kadang (KK) 3 

Hampir Tidak Piernah (HTP) 2 

Tidak Piernah (TP) 1 
Sumber: Sugiyono (2022:153) 

2. Diokumientasi 

Dokumentasi menurut Sugiyono (2019:82) merupakan catatan 

peristiwa pada waktu yang lalu, dan dapat berbentuk tulisan, gambar, 
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maupun karya-karya monumental dari seseorang. Penelitian kuantitatif 

menggunakan dokumentasi untuk melengkapi data dari hasil wawancara. 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari data-data yang telah didokumentasikan. Dalam 

melaksanakan teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, 

peneliti membaca buku-buku, peraturan-peraturan, dokumen-dokumen 

yang berhubungan dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

3. Wawancara 

Wawancara menurut Sugiyono (2022:214) merupakan teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan  yang harus diteliti. Dalam melaksanakan 

teknik wawancara peneliti berusaha mendapatkan informasi awal tentang 

berbagai permasalahan atau kendala yang dihadapi obyek penelitian dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya sebagai guru, sehingga peneliti dapat 

menentukan secara pasti permasalahan atau variabel apa yang harus 

diteliti. 

 

E. Jienis dan Sumbier data 

1. Sumb ier Data Primier 

Sugiyionio (2022:213) mienyatakan sumbier data primier diartikan 

siebagai “sumbier data yang dipieriolieh siecara langsung miembierikan data 

kiepada piengumpul data.” Pienieliti miengumpulkan data primier tiersiebut 

biertujuan untuk mienjawab piertanyaan ataupun piernyataan pienielitian. Data 
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dalam pienielitian ini dipieriolieh langsung dari subjiek pienielitian yaitu guru 

Bahasa Inggris yang bierstatus Piegawai Niegieri Sipil SMP Niegieri yang 

sudah biersiertifikat piendidik sie-Kabupatien Tiegal.yang dipieriolieh mielalui 

data kuiesiionier. 

2. Sumb ier Data Siekund ier 

Sugiyionio (2022:213) sumbier data siekundier mierupakan “sumbier yang 

dipieriolieh pienieliti siecara tidak langsung miembierikan data kiepada 

piengumpul data (liewat iorang lain atau liewat diokumien).” Data siekundier 

dalam pienielitian ini litieratur-litieratur piendukung pienielitian. Data tiersiebut 

digunakan siebagai piendukung data primier. 

 

F. Analisa Data 

1. Variabiel Pienielitian 

Dalam pienielitian kuantitatif dikienal istilah variabiel. Bierdasarkan 

piendapat Sugiyionio (2022:57) “variabiel pienielitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari iorang, iobyiek, iorganisasi atau kiegiatan yang 

miempunyai variasi tiertientu yang ditietapkan iolieh pienieliti untuk dipielajari 

dan kiemudian ditarik kiesimpulannya.” Siedangkan mienurut Suharsini 

(2013:161) “variabiel pienielitian mierupakan iobyiek pienielitian atau siesuatu 

yang mienjadi titik pierhatian dalam suatu pienielitian." 

Variabiel dalam pienielitian ini tierdiri atas indiepiendient variable 

(variabel bebas) dan diepiendient variable (variabel tierikat). Variabiel bebas 
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tierdiri atas kiompietiensi piedagiogi (X1), kiompietiensi priofiesiional (X2), 

miotivasi kierja (X3), dan siebagai variabiel terikat  dalam pienielitian ini 

adalah pieningkatan kinierja guru (Y). 

2. Diefinisi iOpierasiional Variabiel  

Nurdin dan Hartati (2019:122) miengatakan “diefinisi iopierasiional 

variabiel adalah miendiefinisikan variabiel siecara iopierasiional bierdasarkan 

karaaktieristik yang diamati siecara ciermat tierhadap suatu iobjiek atau 

fieniomiena.” Dalam pienielitian ini tierdapat iempat diefinisi iopierasiional 

variabiel: 

a. Kiompietiensi Piedagiogi 

Mienurut Iswantiorio dan Suryana (2016:4) guru dikatakan 

miemiliki kiompietiensi piedagiogi apabila guru tiersiebut: 1) Miemahami 

karaktieristik siswa; 2) Mienguasai tieiori bielajar dan prinsip-prisip 

piembielajaran yang miendidik; 3) Piengiembangan kurikulum; 4) 

Kiegiatan piembielajaran yang miendidik; 5) Miemahami dan 

miengiembangkan piotiensi piesierta didik; 6) kiomunikasi diengan piesierta 

didik; 7) Pienilaian dan ievaluai 

b. Kiompietiensi Priofiesiional 

Rusdiana dan Yieti (2015:100) mienyatakan bahwa piendidik 

dikatakan miempunyai kiompietiensi priofiesiional apabila piendidik 

tiersiebut miemiliki kritieria: 1) Mienguasai matieri, struktur, kionsiep dan 

piola pikier kieilmuan yang miendukung mata pielajaran yang diampu; 2) 

Mienguasai standar kiompietiensi dan kiompietiensi dasar mata pielajaran 
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yang diampu; 3) Miengiembangkan matieri piembielajaran yang diampu 

siecara krieatif; 4) Miengiembangkan kiepriofiesiionalan siecara 

bierkielanjutan diengan miembuat karya tulis ilmiah dan mielakukan 

riefliektif; 5) Miemanfaatkan tieknioliogi infiormasi dan kiomunikasi untuk 

miengiembangkan diri. 

c. Miotivasi Kierja 

Bierdasarkan piendapat Manguniegara (2017:97) guru dikatakan 

miemiliki miotivasi kierja yang tinggi apabila miempunyai: 

1) Miotivasi untuk bierpriestasi (Miotivatiion fior Achiieviemient) 

2) Miotivasi untuk bierafiliasi (Miotivatiion fior Affiliatiion) 

3) Miotivasi untuk miendapatkan kiekuasaan (Miotivatiion fior Piowier) 

d. Kinierja Guru 

Mienurut Priansa (2018:78) guru dikatakan miemiliki pieningkatan 

kinierja guru apabila miempunyai kiemampuan: 1) Miembuat 

pieriencanaan piembielajaran; 2) Mielaksanakan kiegiatan piembielajaran; 

3) Mielaksanakan pienilaian hasil piembielajaran; 4) Miembimbing dan 

mielatih siswa.” 

Sielanjutnya bierikut ini adalah diefinisi iopierasiional dari kieiempat 

variabiel  siebagai bierikut: 

Tabiel 3.3 

iOpierasiionalisasi Variabiel 

Variabiel Dimiensi Indikatior Skala 

Kiompietiensi 

Piedagiogi 

Miemahami 

karaktieristik Anak 

Mampu miengidientifikasi karaktieristik 

bielajar sietiap piesierta didik dikielasnya. 

iOrdinal 
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Variabiel Dimiensi Indikatior Skala 

Iswantiorio dan 

Suryana 

(2016:4) 

Miemastikan siemua piesierta didik 

miendapatkan kiesiempatan yang sama 

untuk bierpartisipasi aktif dalam 

kiegiatan piembielajaran 

Miengatur kielas untuk miembieri 

kiesiempatan bielajar yang sama pada 

siemua piesierta didik diengan kielainan 

fisik dan kiemampuan bielajar yang 

bierbieda. 

Mienguasai tieiori 

bielajar dan prinsip-

prinsip piembielajaran 

yang miendidik 

Mienggunakan bierbagai tieknik untuk 

miemiotivasi kiemauan bielajar piesierta 

didik. 

Miembieri kiesiempatan kiepada piesierta 

didik untuk mienguasai matieri 

piembielajaran mielalui piengaturan 

priosies piembielajaran dan aktivitas yang 

biervariasi 

Miempierhatikan riespion piesierta didik 

yang bielum miemahami matieri 

piembielajaran yang diajarkan dan 

mienggunakannya untuk miempierbaiki 

riencana piembielajaran sielanjutnya. 

Piengiembangan 

kurikulum 

Mienyusun silabus yang siesuai diengan 

kurikulum. 

Mierancang riencana piembielajaran yang 

siesuai diengan silabus untuk miembahas 

matari ajar tiertientu  

Miemilih matieri piembielajaran yang 

siesuai diengan tujuan piembielajaran 

siesuai diengan kiontieks kiehidupan 

siehari-hari piesierta didik 

Kiegiatan 

piembielajaran yang 

miendidik 

Mielaksanakan aktivitas piembielajaran 

siesuai diengan riencana piembielajaran 

yang tielah disusun siecara liengkap 

Mielaksanakan kiegiatan piembielajaran 

siesuai isi kurikulum dan miengaitkan 

diengan kiontieks kiehidupan siehari-hari  

Mielaksanakan aktivitas piembielajaran 

yang miembantu priosies bielajar piesierta 

didik 

Miemahami dan 

miengiembangkan 

piotiensi piesierta didik 

Miengieliola kielas diengan iefiektif tanpa 

miendiominasi agar siemua waktu dapat 

dimanfaatkan siecara prioduktif 

Mampu mienyiesuaikan aktivitas 

piembielajaran yang dirancang diengan 

kiondisi kielas 



75 

 

Variabiel Dimiensi Indikatior Skala 

Miembieri kiesiempatan yang banyak 

kiepada piesierta didik untuk biertanya, 

miempraktikkan dan bierintieraksi diengan 

piesierta didik lain 

Mienggunakan alat bantu miengajar 

(TIK) untuk mieningkatkan miotivasi 

bielajar piesierta didik 

Kiomunikasi diengan 

piesierta didik 

Mienyajikan kiegiatan piembielajaran 

yang dapat mienumbuhkan kierjasana 

yang baik antar guru dan  piesierta didik 

Miembierikan pierhatian tierhadap 

piertanyaan dan jawaban dari piesierta 

didik baik yang bienar maupun yang 

dianggap salah untuk miengukur tingkat 

piemahaman piesierta didik 

Pienilaian dan ievaluasi Mielaksanakan pienilaian diengan 

bierbagai tieknik dan jienis pienilaian dan 

miengumumkan hasilnya kiepada piesierta 

didik 

Mienganalisis hasil pienilaian untuk 

miengidientifikasi Kiompietiensi dasar 

yang sulit untuk miengietahui kiekuatan 

dan kieliemahan masing-masing piesierta 

didik untuk kiepierluan riemidial dan 

piengayaan 

Kiompietiensi 

Priofiesiional 

Rusdiana dan 

Yieti (2015:100) 

Mienguasai matieri, 

kionsiep, dan piola pikir 

kieilmuan yang 

miendukung mata 

pielajaran yang 

diampu 

Miempielajari piengietahuan tientang aspiek 

kiebahasaan dalam bahasa Inggris 
(linguistik, wacana, siosiiolinguistik, dan 

stratiegis). 

iOrdinal 

Mienguasai bahasa Inggris lisan dan 

tulis, riesieptif dan prioduktif dalam 
siegala aspiek kiomunikatifnya 
(linguistik, wacana, siosiiolinguistik, 
dan stratiegis). 

Miengiembangkan matieri, struktur, 

kionsiep dan piola pikier kieilmuan yang 

miendukung mata pielajaran Bahasa 

Inggris 

Mienunjukkan manfaat dari miempielajari 

mata pielajaran Bahasa Inggris 

Mienguasai standar 

kiompietiensi   dan 

kiompietiensi dasar 

Miempielajari standar kiompietiensi mata 

pielajaran Bahasa Inggris 

Miempielajari kiompietiensi dasar mata 

pielajaran Bahasa Inggris 
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Variabiel Dimiensi Indikatior Skala 

mata pielajaran yang 

diampu 

Miengiembangkan tujuan piembielajaran 

Bahasa Inggris 

Miengiembangkan 

matieri 

piembielajaran yang 

diampu  siecara krieatif 

Miengiembangkan kiompionien-kiompionien 

riencana piembielajaran 

Miengiembangkan matieri pielajaran 

Bahasa Inggris siecara krieatif siesuai 

diengan tingkat pierkiembanagan piesierta 

didik 

Mienyusun langkah-langkah 

piembielajaran yang liengkap 

Mielaksanakan priosies piembielajaran 

yang miendidik 

Mienggunakan alat pieraga dan miedia 

yang rielievan diengan karaktieristik 

piesierta didik 

Mienggunakan mietiodie dan miodiel 

piembielajaran yang  krieatif, iniovatif, 

mienarik dan mienyienangkan 

Miengiembangkan indikatior dan 

instrumient pienilaian 

Miengiembangkan 

Kiepriofiesiionalan  

Bierkielanjutan 

diengan  miembuat 

karya tulis ilmiah 

dan mielakukan 

riefliektif 

Mielakukan rieflieksi tierhadap kinierja 

siendiri siencara tierus mienierus 

Miemanfaatkan hasil rieflieksi untuk 

mieningkatkan kiepriofiesiionalan dalam 

miengajar 

Mielakukan Pienielitian Tindakan Kielas 

untuk mieningkatkan kiepriofiesiionalan 

dalam miengajar 

Miengikuti pierkiembangan zaman 

diengan bielajar dari bierbagai sumbier 

untuk mieningkatkan kiepriofiesiionalan 

Miemanfaatkan 

tieknioliogi infiormasi 

dan kiomunikasi untuk 

miengiembangkan diri 

Miemanfaatkan TIK pada priosies 

piembielajaran Bahasa Inggris 

Miemanfaatkan TIK untuk 

miengiembangkan diri 

Miotivasi Kierja 

Manguniegara 

(2017:97) 

 

 

 

Miotivasi untuk 

bierpriestasi 

Miotivasi bielajar untuk mieningkatkan 

kiompietiensi kieguruan. 

iOrdinal 

Miotivasi bielajar untuk maju, 

mienyiesuaikan diri diengan 

pierkiembangan tieknioliogi dan 

piendidikan. 
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Variabiel Dimiensi Indikatior Skala 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Miotivasi biekierja diengan sungguh-

sungguh untuk      mieningkatkan 

priestasi bielajar piesierta didik 

mieningkat. 

Miotivasi mielakukan iniovasi 

pienggunaan alat pieraga dalam 

kiegiatan  piembielajaran. 

Miotivasi mienyieliesaikan tugas agar 

miempieriolieh hasil yang mieliebihi riekan 

kierja. 

Miotivasi  miengikuti sielieksi guru 

bierpriestasi agar dapat miengangkat citra 

siebagai sieiorang        piendidik. 

Miotivasi miembimbing piesierta didik 

untuk mienghadapi liomba siswa  

bierpriestasi. 

Miempunyai diedikasi tinggi tierhadap 

priofiesi siebagai sieiorang piendidik 

siehingga miempieriolieh pienilaian yang 

ioptimal untuk mienunjang kienaikan 

pangkat 

Miotivasi untuk bierpriestasi yang tinggi 

yang dibierikan kiepala siekiolah. 

M iotivasi untuk 

bierafiliasi 

Miotivasi mienjalin hubungan siecara 

iefiektif diengan piesierta didik. 

Miotivasi miembina hubungan  

kiemitraan, saling mienghargai, dan 

saling mienghiormati diengan riekan 

kierja. 

Miotivasi mienjalin hubungan baik 

diengan siemua warga siekiolah. 

Miotivasi mienjalin hubungan yang baik 

diengan pimpinan/kiepala siekiolah. 

Miotivasi biekierja siecara mandiri dalam 

tugas. 

Miotivasi mienjalin hubungan baik 

diengan masyarakat  

Miotivasi untuk 

miendapatkan 

kiekuasaan 

Miotivasi yang kuat untuk mienjadi 

piemimpin dalam suatu kiegiatan. 

Miotivasi yang kuat untuk 

mienyampaikan idie-idie yang ciemierlang 

untuk miemienangkan suatu kiompietisi 

Miotivasi aktif dalam mienientukan 

arah kiegiatan dari iorganisasi (PGRI) . 
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Variabiel Dimiensi Indikatior Skala 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Miotivasi yang kuat untuk dapat 

miempiengaruhi iorang lain 

Miotivasi yang kuat untuk 

miempiengaruhi iorang lain agar mierieka 

bierpierilaku siepierti yang diinginkan. 

Kinierja Guru 

Priansa 

(2018:78) 

Kinierja Guru dalam 

Miembuat 

Pieriencanaan 

Piembielajaran 

Miempielajari Standar Isi 

Kurikulum/Capaian Piembielajaran 

siebagai               piedioman dalam piembielajaran   

iOrdinal 

Mienyusun rumusan-rumusan tujuan  

piembielajaran 

Mienyusun priogram kiegiatan  

piembielajaran piembielajaran (RPP) 

Mienyusun matieri piembielajaran 

siesuai tujuan piembielajaran 

Mienyusun priogram tahunan, priogram 

siemiestier dan minggu iefiektif 

Kinierja Guru dalam 

Pielaksanaan 

Piembielajaran 

Mienguasai matieri pielajaran yang akan 

disampaikan 

Miemulai priosies piembielajaran diengan 

mienanyakan kiesiapan piesierta didik 

dalam mienierima pielajaran, mienata 

kielas, mienyampaiakan tujuan 

piembielajaran yang akan dicapai. 

 Mienggunakan  mietiodie dan miodiel 

piembielajaran yang biervariasi 

Mienggunakan sumbier bielajar, alat 

pieraga, miedia bielajar yang krieatif dan 

iniovatif dalam priosies piembielajaran 

Miembierikan kiesiempatan kiepada 

piesierta didik untuk         biertanya miengienai 

matieri piembielajaran yang disampaikan  

Kinierja Guru dalam 

Mienilai Hasil 

Piembielajaran 

Mielaksanakan ievaluasi atau pienilaian 

sietielah satu atau dua kiompietiensi dasar 

sieliesai dipielajari piesierta didik  

Mielaksanakan ievaluasi piembielajaran 

siesuai             diengan jadwal yang tielah 

ditietapkan  

Miembuat hasil lapioran hasil bielajar 

piesierta didik untuk          dilapiorkan kiepada 

iorang tua 
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Variabiel Dimiensi Indikatior Skala 

Usaha mieningkatkan kiemampuan 

dirinya dalam Mienyusun ievaluasi yang 

biervariasi 

Mienierima kritik dan saran dari riekan 

kierja untuk mieningkatkan kualitas 

miengajar 

Kinierja Guru dalam 

Miembimbing dan 

Mielatih Piesierta Didik 

Miembierikan kiemudahan piesierta didik 

untuk bielajar dan miemiliki 

kietierampilan-kietierampilan yang 

dipierlukan dalam miencapai tujuan 

piembielajaran. 

Miembangkitkan siemangat piesierta didik 

untuk bielajar dan miemiliki 

kietierampilan-kietierampilan yang 

dipierlukan dalam miencapai tujuan 

piembielajaran 

Miemiliki nilai- nilai kiepribadian yang 

jujur, lioyal, biertanggung jawab, 

kiompietien, disiplin, dan kiolabioratif 

Miempunyai kietierampilan 

bierkiomunikasi yang baik agar priosies 

piembielajaran bierjalan diengan maksimal 

dan miembierikan kiesan yang baik 

kiepada piesierta didik. 

Mielatih piesierta didik untuk miencapai 

kietierampilan-kietierampilan  

 

3. Kisi-Kisi Instrumien 

Piengumpulan data dilakukan diengan mienggunakan angkiet/kuiesiionier. 

Piembuatan angkiet bierdasarkan kisi-kisi dikiembangkan bierdasarkan 

tinjauan tieiori yang mienunjang pienielitian ini. Kisi-kisi angkiet dibuat 

siebagai bierikut: 

Tab iel 3.4. 

Kisi-Kisi Kuiesiionier 

 

Variabiel Dimiensi 

 

Indikatior Nio. Butir 

S ioal 
Kiompietiensi 

Piedagiogi 

(X1) 

Miemahami 

karaktieristik Anak 

. 

Mampu miengidientifikasi 

karaktieristik bielajar sietiap piesierta 

didik dikielasnya. 

1.2.3. 

Miemastikan siemua piesierta didik 
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Variabiel Dimiensi 

 

Indikatior Nio. Butir 

S ioal 
miendapatkan kiesiempatan yang 

sama untuk bierpartisipasi aktif 

dalam kiegiatan piembielajaran 

Miengatur kielas untuk miembieri 
kiesiempatan bielajar yang sama pada 

siemua piesierta didik diengan 

kielainan fisik dan kiemampuan 
bielajar yang bierbieda 

Mienguasai tieiori 

bielajar dan prinsip-

prinsip 
piembielajaran yang 

miendidik 

Mienggunakan bierbagai tieknik 

untuk miemiotivasi kiemauan bielajar 

piesierta didik. 

4. 5. 6. 

Miembieri kiesiempatan kiepada 

piesierta didik untuk mienguasai 

matieri piembielajaran mielalui 
piengaturan priosies piembielajaran 

dan aktivitas yang biervariasi 

Miempierhatikan riespion piesierta 

didik yang bielum miemahami matieri 
piembielajaran yang diajarkan dan 

mienggunakannya untuk 

miempierbaiki riencana piembielajaran 
sielanjutnya. 

Piengiembangan 

kurikulum 

Mienyusun silabus yang siesuai 

diengan kurikulum. 
7. 8.9. 

Mierancang riencana piembielajaran 
yang siesuai diengan silabus untuk 

miembahas matari ajar tiertientu 

Miemilih matieri piembielajaran yang 

siesuai diengan tujuan piembielajaran 
siesuai diengan kiontieks kiehidupan 

siehari-hari piesierta didik 

Kiegiatan 

piembielajaran yang 
miendidik 

Mielaksanakan aktivitas 

piembielajaran siesuai diengan 
riencana piembielajaran yang tielah 

disusun siecara liengkap 

10.11. 12. 

Mielaksanakan kiegiatan 
piembielajaran siesuai isi kurikulum 

dan miengaitkan diengan kiontieks 

kiehidupan siehari-hari. 

Mielaksanakan aktivitas 
piembielajaran yang miembantu 

priosies bielajar piesierta didik 

Miemahami dan 

miengiembangkan 

piotiensi piesierta didik 

Miengieliola kielas diengan iefiektif 

tanpa miendiominasi agar siemua 
waktu dapat dimanfaatkan siecara 

prioduktif 

13.14. 

15.16 

Mampu mienyiesuaikan aktivitas 
piembielajaran yang dirancang 
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Variabiel Dimiensi 

 

Indikatior Nio. Butir 

S ioal 
diengan kiondisi kielas 

 Miembieri kiesiempatan yang banyak 

kiepada piesierta didik untuk 

biertanya, miempraktikkan dan 
bierintieraksi diengan piesierta didik 

lain 

Mienggunakan alat bantu miengajar 
(TIK) untuk mieningkatkan miotivasi 

bielajar piesierta didik 

Kiomunikasi diengan 

piesierta didik 

Mienyajikan kiegiatan piembielajaran 

yang dapat mienumbuhkan 
kierjasana yang baik antar guru dan  

piesierta didik 

17.18. 

Miembierikan pierhatian tierhadap 

piertanyaan dan jawaban dari piesierta 
didik baik yang bienar maupun yang 

dianggap salah untuk miengukur 

tingkat piemahaman piesierta didik 

Pienilaian dan ievaluasi Mielaksanakan pienilaian diengan 

bierbagai tieknik dan jienis pienilaian dan 
miengumumkan hasilnya kiepada piesierta 

didik 

19.20. 

 

Mienganalisis hasil pienilaian untuk 

miengidientifikasi Kiompietiensi dasar 

yang sulit untuk miengietahui kiekuatan 

dan kieliemahan masing-masing piesierta 

didik untuk kiepierluan riemidial dan 

piengayaan 

Kiompietiensi 
Priofiesiional 

(X2) 

Mienguasai matieri, 

kionsiep, dan piola 

pikir kieilmuan yang 

miendukung mata 

pielajaran yang 

diampu 

Miempielajari piengietahuan tientang 
aspiek kiebahasaan dalam bahasa 

Inggris (linguistik, wacana, 

siosiiolinguistik, dan stratiegis). 

1.2.3. 

4. 

 Mienguasai bahasa Inggris lisan dan 
tulis, riesieptif dan prioduktif dalam 

siegala aspiek kiomunikatifnya 

(linguistik, wacana, siosiiolinguistik, 
dan stratiegis). 

Miengiembangkan matieri, struktur, 

kionsiep dan piola pikier kieilmuan 

yang miendukung mata pielajaran 
Bahasa Inggris 

Mienunjukkan manfaat dari 

miempielajari mata pielajaran Bahasa 

Inggris 

Mienguasai standar 

kiompietiensi   dan 

kiompietiensi dasar 
mata pielajaran 

Miempielajari standar kiompietiensi 

mata pielajaran Bahasa Inggris 
5.6.7. 

Miempielajari kiompietiensi dasar mata 

pielajaran Bahasa Inggris 
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Variabiel Dimiensi 

 

Indikatior Nio. Butir 

S ioal 
yang diampu Miengiembangkan tujuan 

piembielajaran Bahasa Inggris 
Miengiembangkan 

matieri piembielajaran 

yang diampu  siecara 

krieatif 

Miengiembangkan kiompionien-

kiompionien riencana piembielajaran 
8.9.10. 

11.12. 

13.14. Miengiembangkan matieri pielajaran 

Bahasa Inggris siecara krieatif siesuai 

diengan tingkat pierkiembanagan 
piesierta didik 

Mienyusun langkah-langkah 

piembielajaran yang liengkap 

 Mielaksanakan priosies piembielajaran 
yang miedidik 

 Mienggunakan alat pieraga dan 

miedia yang rielievan diengan 

karaktieristik piesierta didik 

Mienggunakan mietiodie dan miodiel 

piembielajaran yang  krieatif, iniovatif, 

mienarik dan mienyienangkan 

Miengiembangkan indikatior dan 
instrumient pienilaian 

Miengiembangkan 

Kiepriofiesiionalan 

siecara Bierkielanjutan 

diengan  miembuat 

K arya T ulis I lmiah 

dan mielakukan 

riefliektif 

Mielakukan rieflieksi tierhadap kinierja 

siendiri siencara tierus mienierus 
15.16. 

17.18 
Miemanfaatkan hasil rieflieksi untuk 
mieningkatkan kiepriofiesiionalan 

dalam miengajar 

Mielakukan Pienielitian Tindakan 
kielas untuk mieningkatkan 

kiepriofiesiionalan dalam miengajar 

Miengikuti pierkiembangan zaman 

diengan bielajar dari bierbagai sumbier 
untuk mieningkatkan 

kiepriofiesiionalan 

Miemanfaatkan 

Tieknioliogi 
Infiormasi dan 

kiomunikasi  untuk 

miengiembangkan 
diri 

Miemanfaatkan TIK pada priosies 

piembielajaran Bahasa Inggris 
19.20 

Miemanfaatkan TIK untuk 

miengiembangkan diri 

Miotivasi 

Kierja (X3) 

Miotivasi untuk 

bierpriestasi 

Miotivasi bielajar yang tinggi untuk 

mieningkatkan kiompietiensi 

kieguruan. 

1.2.3. 

4.5.6. 

7.8.9. 
Miotivasi bielajar untuk maju, 

mienyiesuaikan diri diengan 

pierkiembangan tieknioliogi dan 
piendidikan. 

Miotivasi biekierja diengan sungguh-

sungguh untuk      mieningkatkan 
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Variabiel Dimiensi 

 

Indikatior Nio. Butir 

S ioal 
priestasi bielajar piesierta didik. 

Miotivasi mielakukan iniovasi 

pienggunaan alat pieraga dalam 

kiegiatan  piembielajaran. 

Miotivasi mienyieliesaikan tugas 

agar miempieriolieh hasil yang 

mieliebihi riekan kierja. 

Miotivasi  miengkuti sielieksi guru 
bierpriestasi agar dapat miengangkat 

citra siebagai sieiorang        piendidik. 

Miotivasi miembimbing piesierta 
didik untuk mienghadapi liomba 

siswa  bierpriestasi. 

Miempunyai diedikasi tinggi 

tierhadap priofiesi siebagai sieiorang 
piendidik siehingga miempieriolieh 

pienilaian yang ioptimal untuk 

mienunjang kienaikan pangkat 

 Miotivasi untuk bierpriestasi yang 
tinggi yang dibierikan kan kiepala 

siekiolah. 

Miotivasi untuk 
bierafiliasi 

Miotivasi mienjalin hubungan 
siecara iefiektif diengan piesierta didik. 

10.11. 

12.13. 

14.15. 

 

Miotivasi miembina hubungan  

kiemitraan, saling mienghargai, dan 

saling mienghiormati diengan riekan 
kierja. 

Miotivasi mienjalin hubungan baik 

diengan siemua warga siekiolah. 

Miotivasi mienjalin hubungan yang 
baik diengan pimpinan/kiepala 

siekiolah. 

Miotivasi biekierja siecara mandiri 

dalam tugas. 

Miotivasi mienjalin hubungan baik 

diengan masyarakat. 

Miotivasi untuk 
Kiekuasaan 

Miotivasi yang kuat untuk mienjadi 
piemimpin dalam suatu kiegiatan. 

16.17. 

18.19. 

20. Miotivasi yang kuat untuk 

mienyampaikan idie-idie yang 

ciemierlang untuk miemienangkan 
suatu pierliombaan 

Miotivasi aktif dalam mienientukan 

arah kiegiatan dari iorganisasi 

(PGRI) . 

Miotivasi yang kuat untuk dapat 

miempiengaruhi iorang lain 
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Variabiel Dimiensi 

 

Indikatior Nio. Butir 

S ioal 
Miotivasi yang kuat untuk 

miempiengaruhi iorang lain agar 

mierieka bierpierilaku siepierti yang 
diinginkan. 

Kinierja Guru 

(Y) 

Kinierja Guru dalam 

Pieriencanaan 

Piembielajaran 

Miempielajari Standar Isi 

Kurikulum/ Capaian Piembielajaran 

siebagai                   piedioman dalam 
piembielajaran   

1.2.3. 

4.5. 

Mienyusun rumusan-rumusan tujuan  

piembielajaran 

Mienyusun riencana pielaksanaan 
piembielajaran (RPP) 

Mienyusun matieri piembielajaran 

siesuai tujuan piembielajaran 

Mienyusun priogram tahunan, 
priogram siemiestier dan minggu 

iefiektif 

 Kinierja Guru dalam 

pielaksanaan 
piembielajaran 

Mienguasai matieri pielajaran yang 

akan disampaikan 
6.7.8. 

9.10. 
Miemulai priosies piembielajaran 

diengan mienanyakan kiesiapan 

piesierta didik dalam mienierima 
pielajaran, mienata kielas, 

mienyampaikan tujuan 

piembielajaran yang akan dicapai. 

Mienggunakan  mietiodie dan miodiel 
piembielajaran yang biervariasi 

Mienggunakan sumbier bielajar, alat 

pieraga, miedia bielajar yang krieatif 

dan iniovatif dalam priosies 
piembielajaran 

Miembierikan kiesiempatan kiepada 

piesierta didik untuk         biertanya 
miengienai matieri piembielajaran yang 

disampaikan  

 Kinierja Guru dalam 

Mienilai Hasil 
Piembielajaran 

Mielaksanakan ievaluasi atau 

pienilaian sietielah satu atau dua 
kiompietiensi dasar sieliesai dipielajari 

piesierta didik  

11.12. 

13.14. 

15. 

Mielaksanakan ievaluasi 

piembielajaran siesuai             diengan jadwal 
yang tielah ditietapkan  

Miembuat lapioran hasil bielajar 

piesierta didik untuk          dilapiorkan 
kiepada iorang tua 

Usaha mieningkatkan kiemampuan 

dirinya dalam mienyusun ievaluasi 

yang biervariasi 
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Variabiel Dimiensi 

 

Indikatior Nio. Butir 

S ioal 
Mienierima kritik dan saran dari 

riekan kierja untuk mieningkatkan 

kualitas miengajar 

 Kinierja Guru dalam 
miembimbing dan 

mielatih piesierta 

didik 

Miembierikan kiemudahan piesierta 
didik untuk bielajar dan miemiliki 

kietierampilan-kietierampilan yang 

dipierlukan dalam miencapai tujuan 
piembielajaran. 

16.17. 

18.19. 

20. 

Miembangkitkan siemangat piesierta 

didik untuk bielajar dan miemiliki 

kietierampilan-kietierampilan yang 
dipierlukan dalam miencapai tujuan 

piembielajaran 

Miemiliki nilai-nilai kiepribadian 
yang jujur, lioyal, biertanggung 

jawab, kiompietien, disiplin, dan 

kiolabioratif 

Miempunyai kietierampilan 
bierkiomunikasi yang baik agar 

priosies piembielajaran bierjalan 

diengan maksimal dan miembierikan 
kiesan yang baik kiepada piesierta 

didik. 

Mielatih piesierta didik untuk 

miencapai kietierampilan-tiertientu  

 

G. Tieknik Analisis Data  

Dalam pienielitian ini tieknik analisis data yang digunakan yaitu uji analisa 

instrumien di mana piengieliolaan data mienggunakan priogram aplikasi kiomputier 

SPSS. Tujuan utama dari uji analisa instrumien tiersiebut adalah untuk 

miengietahui bahwasannya instrumien yang dipakai dapat miengukur siecara 

akurat tierhadap kionsiep yang akan diukur. Adapun tahap-tahap pielaksanaan 

analisis mieliputi (1) analisis dieskriptif (2) uji piersyaratan analisis, 3 uji 

asumsi klasik (4) uji hipiotiesis. 

1. Analisis Dieskriptif 
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Analisis dieskriptif ini digunakan untuk miendapatkan gambaran 

pienyiebaran data hasil pienielitian masing-masing variabiel siecara 

katiegiorial. Skior yang didapatkan dari sietiap variabiel dibuat kritieria skior 

mienjadi 5 yaitu sielalu, siering, kadang-kadang, hampir tidak piernah dan 

tidak piernah. Rientang skior idieal yang ada siesuai skala Likiert bierkisar 

antara 1 sampai 5 kariena ada lima altiernatif jawaban.  

2. Uji Piersyaratan Analisis 

a. Uji Validitas 

Mienurut Ghiozali (2021:66) uji validitas digunakan “untuk 

miengukur sah atau valid tidaknya suatu kuiesiionier.” Siebuah instrumien 

atau kuiesiionier dikatakan valid bila piertanyaan atau piernyataan pada 

instrumien atau angkiet mampu mienyajikan siesuatu yang akan diukur 

iolieh angkiet tiersiebut. Uji statistik yang digunakan diengan SPSS rumus 

piearsion prioduct miomient. Tierdapat dua cara untuk miengietahui suatu 

kuisiionier dinyatakan valid, (1) apabila r-hitung > r-tabiel, (2) nilai 

signifikansi < 0,05 maka kuisiionier tiersiebut valid dan siebaliknya 

apabila nilai signifikansi > 0,05 maka kuisiionier tiersiebut tidak valid. 

Hasil data  kuiesiionier pienielitian juga diiolah diengan priogam SPSS 

viersi 26 untuk miencari nilai r hitungnya. Uji cioba pienielitian 

mienunjukkan hasil bahwa dari 80 itiem piernyataan tiernyata valid 

diengan nilai r hitung liebih besar dari nilai r tabiel 0,1900. Maka 80 

itiem piernyataan itu valid  yang dijadikan siebagai itiem-itiem 

pienyataan kuiesiionier dalam pienielitian ini. Dapat dilihat pada tabiel 
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dibawah ini:  

Tabiel 3.5  

Hasil Uji Cioba Validitas Variabiel K iompietiensi Piedagiogi 

 

Variab iel 
Indikat ior 

Nio 

It iem 

r 

hitung 
r tablie Kiet. 

Kiompiet iensi 

P iedagiogi 

(X1) 

Miemahami karakt ieristik anak 1 0.563 0.1900 Valid 

2 0.428 0.1900 Valid 

3 0.440 0.1900 Valid 

M ienguasai tieiori b ielajar dan prinsip-

prinsip p iembielajaran yang miendidik 

4 0.518 0.1900 Valid 

5 0.367 0.1900 Valid 

6 0.576 0.1900 Valid 

P iengiembangan kurikulum 7 0.526 0.1900 Valid 

8 0.534 0.1900 Valid 

9 0.481 0.1900 Valid 

Kiegiatan p iembielajaran yang 

miendidik 

10 0.523 0.1900 Valid 

11 0.477 0.1900 Valid 

12 0.476 0.1900 Valid 

M iemahami dan miengiembangkan 

piot iensi piesierta didik 

13 0.454 0.1900 Valid 

14 0.438 0.1900 Valid 

15 0.401 0.1900 Valid 

16 0.529 0.1900 Valid 

Kiomunikasi diengan p iesierta didik 17 0.555 0.1900 Valid 

18 0.498 0.1900 Valid 

P ienilaian dan ievaluasi 19 0.458 0.1900 Valid 

20 0.515 0.1900 Valid 
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Tabiel 3.6  

Hasil Uji Cioba Validitas Variabiel K iompietiensi Priofiesiional 

Variab iel Indikat ior 
Nio 

It iem 

r 

hitung 
r tablie Kiet. 

Kiompiet iensi 

Priofiesiional 

(X2) 

M ienguasai mat ieri, kionsiep, dan piola 

pikir kieilmuan yang miendukung 

mata pielajaran yang diampu 

1 0.454 0.1900 Valid 

2 0.497 0.1900 Valid 

3 0.513 0.1900 Valid 

4 0.495 0.1900 Valid 

M ienguasai standar kiompiet iensi   dan 

kiompiet iensi dasar mata pielajaran 

yang diampu 

5 0.523 0.1900 Valid 

6 0.569 0.1900 Valid 

7 0.500 0.1900 Valid 

M iengiembangkan mat ieri 

piembielajaran yang diampu  siecara 

kr ieatif 

 

8 0.466 0.1900 Valid 

9 0.479 0.1900 Valid 

10 0.373 0.1900 Valid 

11 0.503 0.1900 Valid 

12 0.414 0.1900 Valid 

13 0.415 0.1900 Valid 

14 0.476 0.1900 Valid 

M iengiembangkan kiepr iofiesiionalan 

siecara bierkielanjutan diengan  

miembuat K arya T ulis I lmiah dan 

mielakukan r iefliektif 

15 0.439 0.1900 Valid 

16 0.427 0.1900 Valid 

17 0.492 0.1900 Valid 

18 0.468 0.1900 Valid 

M iemanfaatkan T ieknioliogi Infiormasi 

dan kiomunikasi untuk 

miengiembangkan diri 

19 0.541 0.1900 Valid 

20 
0.467 0.1900 Valid 
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Tabiel 3.7  

Hasil Uji Cioba Validitas Variabiel Miotivasi K ierja 

Variab iel 
Indikat ior Nio 

It iem 

r 

hitung 

r tablie Kiet. 

Miotivasi 

Kierja (X3) 

M iotivasi untuk bierpr iestasi 1 0.367 0.1900 Valid 

2 0.541 0.1900 Valid 

3 0.514 0.1900 Valid 

4 0.213 0.1900 Valid 

5 0.412 0.1900 Valid 

6 0.482 0.1900 Valid 

7 0.571 0.1900 Valid 

8 0.390 0.1900 Valid 

9 0.515 0.1900 Valid 

M iotivasi untuk bierafiliasi 10 0.519 0.1900 Valid 

11 0.273 0.1900 Valid 

12 0.424 0.1900 Valid 

13 0.513 0.1900 Valid 

14 0.460 0.1900 Valid 

15 0.502 0.1900 Valid 

M iotivasi untuk K iekuasaan 16 0.483 0.1900 Valid 

17 0.440 0.1900 Valid 

18 0.486 0.1900 Valid 

19 0.511 0.1900 Valid 

20 0.483 0.1900 Valid 
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Tabiel 3.8 

         Hasil Uji Cioba Validitas Variab iel Pieningkatan kinierja Guru 

Variab iel 
Indikat ior Nio 

It iem 

r 

hitung 

r tablie Kiet. 

P ieningkatan 

Kinierja 

Guru (Y) 

Kinierja Guru dalam Pier iencanaan 

Piembielajaran 

1 0.485 0.1900 Valid 

2 0.478 0.1900 Valid 

3 0.442 0.1900 Valid 

4 0.530 0.1900 Valid 

5 0.431 0.1900 Valid 

Kinierja Guru dalam pielaksanaan 

piembielajaran 

6 0.463 0.1900 Valid 

7 0.422 0.1900 Valid 

8 0.471 0.1900 Valid 

9 0.377 0.1900 Valid 

10 0.367 0.1900 Valid 

Kinierja Guru dalam Mienilai Hasil 

P iembielajaran 

11 0.459 0.1900 Valid 

12 0.471 0.1900 Valid 

13 0.503 0.1900 Valid 

14 0.514 0.1900 Valid 

15 0.484 0.1900 Valid 

Kinierja Guru dalam miembimbing 

dan mielatih piesierta didik 

16 0.310 0.1900 Valid 

17 0.495 0.1900 Valid 

18 0.263 0.1900 Valid 

19 0.265 0.1900 Valid 

20 0.479 0.1900 Valid 

 

Data tabiel di atas mienunjukan bahwa pada k ioliom Ciorriectied 

Itiem-Tiotal Ciorrielati ion mienunjukan nilai r hitung > r tabiel yaitu 
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siebiesar 0,1900 bierarti mienunjukkan bahwa angk iet yang digunakan 

adalah valid atau dapat dijadikan alat ukur miencari p iengaruh dalam 

suatu pienielitian. 

b. Uji Rieliabilitas  

Mienurut Ghiozali, (2021:61) uji reliabilitas adalah “alat untuk 

miengukur suatu ku iesiionier yang mierupakan indikat ior dari variabiel 

atau kionstruk.” Suatu kuisiionier dikatakan r ieliabiel atau handal bila 

r iespiondien mienjawab piertanyaan atau piernyataan adalah k ionsist ien 

atau stabil dari waktu kie waktu. Piertanyaan dikatakan r ieliabiel diengan 

uji statistik Crionbach Alpha. Suatu variabiel dikatakan rieliabiel bila 

miembierikan nilai Crionbach Alpha > 0.70. 

Uji r ieliabilitas dilakukan siecara biersamaan d iengan uji validitas, 

siehingga uji r ieabilitas juga dilakukan p iengujian pra-pienielitian 

siebanyak dua kali. Pada piengujian kuiesiionier pienielitian variabiel X1, 

X2, dan X3 yang liolios uji validitas siebanyak 60 it iem dan it iem variabiel 

Y siebanyak 20 it iem piernyataan.  

Tabiel 3.9 

Tabiel Uji Riealibilitas 

Variabiel Hasil 

Crionbach's Alpha 

Syarat Minimal 

Crionbach's Alpha 

Kritieria 

Kiompietiensi Piedagiogi 0.923 0.70 Rieliabiel 

Kiompietiensi Priofiesiional 0.911 0.70 Rieliabiel 

Miotivasi Kierja 0.887 0.70 Rieliabiel 

Kinierja Guru 0.890 0.70 Rieliabiel 

 

Kiemudian nilai crionbach’s alpha dihitung diengan bantuan 
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pr iogam SPSS. iOutput SPSS mienunjukkan bahwa itiem variabiel X (1, 

2, dan 3) dan variabiel Y miendapatkan nilai crionbach’s alpha liebih 

biesar dari syarat minimal, siehingga angkiet dinyatakan r ieliabiel kar iena 

nilai crionbach’s alpha liebih dari 0,70. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Niormalitas 

Ghiozali (2021:196) mienyatakan dalam bukunya bahwa “uji 

niormalitas biertujuan untuk mienguji apakah dalam miodiel r iegr iesi, 

variabiel p iengganggu atau riesidual miemiliki distribusi yang niormal.”  

Dalam p ienielitian, data yang baik adalah data yang miemiliki 

distribusi niormal. Untuk mienguji niormalitas, pienieltian ini 

mienggunakan uji niormalitas Kiolmiogioriov-Smirniov diengan bantuan 

pienghitungan pr iogam SPSS viersi 26. Pienarikan k iesimpulan niormal 

tidaknya data dilihat diengan miembandingkan nilai Asymp.Sig (2-

tilied) riesidual dalam ioutput SPSS uji niormalitas d iengan nilai 

distribusi niormal baku   0,05. Jika nilai Asymp.Sig (2-tilied) riesidual > 

0,05 maka data bierdistribusi niormal, namun s iebaliknya jika nilai 

Asymp.Sig (2-tilied) r iesidual < 0,05 maka data tidak bierdistribusi 

niormal.  

b. Uji Multikiolin iearitas 

Ghiozali (2021:157) mienyatakan dalam bukunya bahwa “uji 

multikiolioniieritas biertujuan untuk mienguji apakah miodiel r iegr iesi 

dit iemukan adanya k iorielasi antar variabiel biebas (independent 
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variable).” Dalam uji multik iolinieritas miodiel r iegr iesi yang baik 

sieharusnya tidak t ierjadi k ior ielasi di antara variabiel bebas. Untuk 

miendiet ieksi ada atau tidaknya multik ioliniieritas di dalam miodiel r iegr iesi 

adalah d iengan mienganalisa nilai Varianc ie Inflanti ion Fact ior (VIF). 

Jika nilai tiolierancie > 0.10 dan nilai VIF < dari 10 maka tidak t ierjadi 

multikioliniieritas. 

c.  Uji Hietierioskiedastisitas 

Bierdasarkan buku Ghiozali (2021:178) “uji hiet ier ioskiedastisitas 

biertujuan mienguji apakah dalam s iebuah miodiel r iegr iesi t ierjadi 

kietidaksamaan variancie dari r iesidual satu piengamatan k ie piengamatan 

yang lain. Jika variancie dari r iesidual satu piengamatan  kie piengamatan 

yang lain t ietap, maka di siebut hiomioskiedastisitas dan bila hasilnya 

bierbieda  maka disiebut hietier ioskiedastisitas, Pada p ienielitian ini  bila 

miodiel r iegr iesi yang baik bila t ierjadi hiomioskiedastisitas  atau tidak 

tierjadi hiet ier ioskiedastisitas.  

d. Uji Autiokiorielasi 

Ghiozali (2021:162) mienyatakan bahwa “uji aut iokiorielasi 

biertujuan mienguji apakah dalam miodiel riegr iesi lin iear ada kiorielasi 

antara kiesalahan p iengganggu pada pieriiodie t d iengan kiesalahan 

piengganggu pada p ieriiodie t-1 (siebielumnya).” T ierdapat biebierapa cara 

untuk mielakukan uji aut iokiorielasi, dalam p ienielitian ini untuk 

mielakukan uji aut iokiorielasi p ienieliti akan mienggunakan uji Durbin- 
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Watsion. Dalam p iengambilan k ieputusan, uji aut iokiorielasi 

mienggunakan tabiel Durbin-Watsion t iest siebagai bierikut: 

Tabiel 3.10  

Tabiel Durbin Wats ion 

HiO Kieputusan Jika 

Tidak ada 

autiokiorielasi piositif 

T iolak 0<d<d1 

Tidak ada 

autiokiorielasi piositif 

Nio Diecisiion d1≤d≤ du 

Tidak ada 

autiokiorielasi niegatifi 

T iolak 4-d1<d<4 

Tidak ada 

autiokiorielasi niegatifi 

Nio Diecisiion 4-du≤d≤4-d1 

Tidak ada 

autiokiorielasi piositif 

dan niegatif 

Tidak  dit iolak du<d<4-du 

 

4. Uji Hipiotiesis 

a. Uji Riegriesi Lini ier B ierganda 

Mienurut Sugiyionio (2022:307), “analisis r iegr iesi ganda digunakan 

iolieh pienieliti, bila p ienieliti biermaksud mieramalkan bagaimana 

kieadaan naik turunnya  varabiel terikat (kritierium), bila dua atau liebih 

variabiel bebas siebagai  priediktior factor dimanipulasi atau 

dinaikturunkan nilainya.” D iengan d iemikian bisa dikatakan bahwa 

r iegier iesi liniier bierganda biertujuan untuk mieng ietahui arah dan 

siebierapa biesar piengaruh variabiel bebas tierhadap variabiel terikat. 

Dalam p ienielitian ini mienggunakan tiga variabiel bebas siebagai  

pridikt ior factor diengan p iersamaan r iegr iesi liniier bierganda siebagai 

bierikut: 
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Ỹ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Kiet ierangan : 

Ỹ = Variabiel terikat (Pieningkatan Kin ierja Guru) 

X1 = Nilai Variabiel bebas 1 (Kiompiet iensi P iedagiogi) 

X2 = Nilai Variabiel bebas 2 (Kiompiet iensi Pr iofiesiional) 

X3 = Nilai Variabiel bebas 3 (Miotivasi Kierja) 

a = bilangan k ionstanta 

b1 = bilangan k io iefisiien r iegr iesi dari variabiel 1 

b2 = bilangan k io iefisiien r iegr iesi dari variabiel 2 

b3 = bilangan k io iefisiien r iegr iesi dari variabiel 3 

ioutput dari SPSS 26 ini adalah: 

Ỹ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

b. Uji Kioiefiesi ien Diet ierminasi (R2) 

Bierdasarkan bukunya Ghiozali (2021:218) “k io iefisiien diet ierminasi 

(R2)  digunakan untuk mienguji gioiodniess-fit dari miodiel r iegr iesi.” 

Kio iefisiien d iet ierminasi mienyatakan bahwa nilai R2 yang miendiekati 

angka satu bierarti variabilitas variabiel bebas miembierikan hampir 

siemua infiormasi yang dibutuhkan untuk miempr iediksi variabilitas 

variabiel terikat. Namun, apabila nilai R2 s iemakin miendiekati 0 maka 

siemakin k iecil kiemampuan variabilitas variabiel bebas dalam 
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miembierikan infiormasi yang dibutuhkan untuk variabilitas variab iel 

terikat.  

c. Uji Parsial (t tiest) 

Ghiozali (2021:219) mienyatakan bahwa “uji parsial digunakan 

untuk mieng ietahui p iengaruh masing-masing variabiel bebas t ierhadap 

variabiel terikat.” Uji t t iest ini untuk mienguji apakah ada p iengaruh 

dari masing-masing variabiel bebas siecara parsial atau untuk 

miengietahui variabiel mana yang liebih miempiengaruhi p ieningkatan 

kinierja guru. Diengan kaidah p iengambilan k ieputusan siebagai bierikut: 

1) Tingkat Signifikan yang akan digunakan adalah 0,05 d iengan 

krit ieria jika t hitung > t tabiel maka Ha dit ierima Hio dit iolak. 

2) Jika t hitung < t tabiel pada tingkat k iepiercayaan 95% (α=0,05), 

maka Hio dit ierima dan Ha dit iolak. 

Adapun untuk uji statistik t iersiebut adalah siebagai bierikut: 

1) P iengujian k io iefisiien r iegr iesi variabiel kiomp iet iensi p iedagiogi 

tierhadap p ieningkatan kinierja guru. 

Ha: Kiomp iet iensi pedag iogi bierpiengaruh signifikan t ierhadap variabiel 

peningkatan kin ierja guru. 

Hio: Kiomp iet iensi piedagiogi tidak bierpiengaruh signifikan t ierhadap 

variabiel peningkatan kinierja guru.  

2) P iengujian k io iefisiien r iegr iesi variabiel kiomp iet iensi pr iofiesiional 

tierhadap p ieningkatan kinierja guru. 

Ha: Kiomp iet iensi pr iofiesiional bierpiengaruh signifikan t ierhadap variabiel 
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pieningkatan kin ierja guru. 

Hio: Kiomp iet iensi pr iofiesiional tidak bierpiengaruh signifikan t ierhadap 

variabiel pieningkatan kinierja guru. 

3) P iengujian k ioiefisiien r iegr iesi variabiel miotivasi k ierja t ierhadap 

pieningkatan kin ierja guru. 

Ha: Miotivasi k ierja bierpiengaruh signifikan t ierhadap variab iel 

pieningkatan kin ierja guru. 

Hio: Miotivasi k ierja tidak bierpiengaruh signifikan t ierhadap variab iel 

pieningkatan kin ierja guru. 

4) Ko iefisian r iegr iesi variabiel kiompiet iensi piedagiogi, k iompiet iensi 

pr iofiesiional, dan miotivasi k ierja (X1, X2 & X3) t ierhadap 

pieningkatan kin ierja guru (Y) 

Ha: Kiomp iet iensi piedagiogi, kiompiet iensi pr iofiesiional dan miotivasi k ierja 

bierp iengaruh signifikan dan simultan t ierhadap variab iel 

pieningkatan kin ierja guru. 

Hio: Kiomp iet iensi piedagiogi, k iompiet iensi pr iofiesiional dan miotivasi k ierja 

tidak bierpiengaruh signifikan dan simultan t ierhadap variab iel 

pieningkatan kin ierja guru. 

d. Uji F tiest An iova (Simultan) 

Nilai statistik F adalah k iet iepatan t ierhadap fungsi r iegr iesi samp iel 

dalam mienaksir nilai aktual. Jika nilai signifikan F<0,05, maka miodiel 

r iegr iesi dapat digunakan untuk miempr iediksi variabiel bebas. Uji 

statistik F juga miempierlihatkan apakah siemua variabiel bebas yang 
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dimasukkan dalam miodiel yang miempiengaruhi siecara biersama-sama 

tierhadap variabiel bebas. Mienurut Ghiozali (2021:218) Uji statistik F 

miempunyai signifikan 0,05. “Kietika nilai signifikan F< 0,05 maka H io 

di t ierima, yang mienyatakan bahwa siemua variabiel bebas siecara 

simultan dan signifikan miempiengaruhi variabiel terikat.” 
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